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MOTTO

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya (Q.S An Najm : 39).

Siap Memimpin dan Siap Dipimpin.

Jangan tanyakan apa yang akan dia berikan kepadamu, 
namun pertanyakan apa yang akan kamu berikan padanya.
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ABSTRAK

Kesehatan ikan dipengaruhi oleh kehadiran jasad patogen pada lingkungan yaitu 
berupa parasit, bakteri, jamur dan virus ikan. Protozoa ektoparasit merupakan parasit ikan 
yang menginfeksi pada permukaan tubuh dan insang, yang dapat menimbulkan borok dan 
menjadi jalan bagi bakteri dan jamur untuk menginfeksi. Di Unit Kerja Budidaya Air 
Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta, ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain 
Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) merupakan komoditi utama.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis protozoa ektoparasit 
pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus
strain Cangkringan) di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan 
Yogyakarta. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang 
protozoa ektoparasit pada ikan dan menjadi bahan pertimbangan bagi instansi terkait 
untuk penanggulangan dan pengobatan penyakit ikan air tawar khususnya ikan nila hitam 
(Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan)
yang disebabkan oleh protozoa ektoparasit. 

Sampel penelitian adalah 15 ekor ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain 
Gift) dan 15 ekor ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan). Pemeriksaan 
protozoa ektoparasit dilakukan dengan teknik pengamatan secara langsung yaitu 
mengambil insang dan lendir/sisik pada permukaan tubuh ikan. 

Hasil pengamatan menunjukkan ada 11 jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila 
hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) yaitu Trichodina sp., Ichthyopthirius multifiliis, 
Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma piscicolum., Scopulata sp., Glossatella sp., 
Ambiphrya sp., Piscinoodinium sp., Epistylis sp., dan Zoothamniun sp. Sedangkan pada 
ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) terdapat 9 jenis protozoa ektoparasit 
yaitu Trichodina sp., Ichthyopthirius multifiliis, Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma 
piscicolum., Scopulata sp., Glossatella sp., Ambiphrya sp., dan Piscinoodinium sp. 

Kata kunci : Protozoa ektoparasit, Oreochromis niloticus strain Gift dan strain Cangkringan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah Negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah 

pulau kurang lebih 17.504 pulau besar dan kecil, yang terbentang antara 

kawasan Indomalaya dan Austrolasia. Perairan laut Indonesia mencapai 7,9 

juta km2 atau 81% dari luas total wilayah Indonesia. Kawasan perairan laut 

terdiri atas perairan laut teritorial, laut nusantara, dan laut zona ekonomi 

eksklusif Indonesia (ZEEI). Luas daratan Indonesia mencapai 1,9 juta km2, 

sebesar 27% atau sekitar 0,54 juta km2 diantaranya merupakan perairan 

umum berupa sungai, rawa, danau, dan waduk1.

Sebagai negara kepulauan yang dikelilingi laut, Indonesia 

mempunyai sumber daya alam laut yang besar, baik sumber daya hayati 

maupun non-hayati. Selain perairan laut, luas daratan Indonesia juga 

menyimpan perairan umum atau perairan tawar yang cukup luas. 

Sebagaimana perairan laut, perairan air tawar juga menyimpan potensi 

sumber daya alam yang tidak sedikit, sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan penduduk Indonesia.

                                                            
1  Nugroho, H.S., Sutopo, P.N., Lilik, K., dan Yuni, I. Indonesia Diantara Berkah dan 

Musibah. (Jakarta : KNRT, 2009).
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Sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, yang saat ini (2010) 

diperkirakan telah mencapai 237,556,363 juta jiwa2, maka meningkat pula 

kebutuhan pangan masyarakat, tentunya pangan yang memiliki kandungan 

nilai gizi yang tinggi, salah satunya adalah protein. Ikan merupakan salah 

satu sumber protein hewani yang tinggi, contoh ikan nila strain Gesit 

memiliki kandungan protein 57,49% dengan kadar air 66,77%3. Selain itu,

ikan mudah didapatkan dan harganya relatif murah dibandingkan dengan 

sumber protein hewani lainnya, dengan begitu berarti luasnya laut dan 

perairan umum Indonesia merupakan sebuah lumbung pangan nasional yang 

setiap saat siap dimanfaatkan secara optimal.

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan yang 

didatangkan dari Taiwan dan Filipina. Bibit ikan nila asal Taiwan berwarna 

gelap dengan garis-garis vertikal sebanyak 6-8 buah di bagian ekornya.

Kemudian didatangkan lagi bibit ikan nila dari Filipina yang berwarna 

merah. Secara resmi bibit ikan nila didatangkan oleh Balai Penelitian 

Perikanan Air Tawar pada tahun 1969. Sampai sekarang bibit ikan nila galur 

asli, baik yang merah maupun yang hitam, masih didatangkan dari Taiwan 

dan Filipina untuk memperbarui persediaan induk (parent stock)4.

Ikan nila merupakan ikan favorit bagi peternak ikan karena nilai jual 

ikan nila cukup tinggi, untuk ikan nila merah mencapai Rp 15.000,-/kg 

                                                            
2  Anonym. Penduduk Indonesia menurut Provinsi 1971, 1980, 1990, 1995, 2000 dan 

2010 . Situs :http://www.bps.go.id/tab_sub/view.php?tabel=1&daftar=1&id_subyek=12&notab=1, 
2009.

3  Wiryanta, B.T.W., Sunaryo, Astuti, dan Kurniawan, M.B. Buku Pintar : budidaya dan 
bisnis ikan nila. (Jakarta : AgroMedia Pustaka, 2010), hlm. 6.

4  Suyanto, S. R. Nila. (Jakarta : Penebar Swadaya, 2009), hlm. 1-2.
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sedangkan untuk ikan nila hitam Rp 13.000,-/kg dan didukung dengan 

pertumbuhannya yang relatif cepat menyebabkan waktu panen lebih pendek. 

Ikan nila juga mudah sekali pembudidayaannya, bahkan ikan ini dapat 

dibudidayakan dengan berbagai macam cara, baik menggunakan kolam, 

jaring apung, karamba, di sawah, bahkan di kolam yang berair payau, ikan 

nila mampu tumbuh dan berkembang5.

Menurut Direktorat Jenderal Perikanan, ekspor ikan nila dalam 

bentuk fillet beku pada tahun 1993 mencapai 56% dari total impor ikan nila 

Amerika. Sedangkan menurut U.S. Department of Commerce (1993), 

Indonesia menduduki urutan keempat sebagai pemasok ikan nila ke USA 

setelah Taiwan, Kosta Rika, dan Kolombia. Seharusnya Indonesia dapat 

meningkatkan nilai ekspornya karena kebutuhan ikan nila di Amerika terus 

meningkat, hal ini terjadi karena harganya lebih murah dari jenis ikan lain 

dan yang terpenting ikan ini tidak mengandung kolestrol6.

Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani dari sumber ikan 

khususnya ikan air tawar, pemerintah membentuk suatu balai budidaya. 

Untuk Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Dinas Kelautan dan Perikanan 

membentuk Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan yang 

merupakan instalasi Seksi Budidaya Air Tawar pada Balai Pengembangan 

Teknologi Kelautan dan Perikanan, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak di kaki Gunung Merapi dengan 

kemiringan tanah 5%, ketinggian dari permukaan air laut 330 m yang 

                                                            
5  Suyanto. Nila, hlm. 8.
6  Ibid, hlm. 3.
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berlokasi di desa Argomulyo, kecamatan Cangkringan, kabupaten Sleman, 

provinsi D. I. Yogyakarta7.

Fungsi Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan

adalah sebagai sarana bimbingan langsung kepada Unit Pembenih Rakyat 

(UPR) dalam pengadaan dan pengendalian mutu benih. Tugas pokoknya 

adalah8. : 

1. Memproduksi induk ikan bermutu dalam rangka menunjang usaha 

perbenihan rakyat dan pengendalian mutu benih. 

2. Memproduksi benih ikan untuk keperluan mengisi kekurangan 

benih yang dihasilkan oleh Unit Pembenih Rakyat (UPR). 

3. Melaksanakan perekayasaan dan adaptasi teknologi budidaya air 

tawar yang lebih baik dan sekaligus penyebarannya kepada Unit 

Pembenih Rakyat (UPR) berupa pelayanan informasi teknologi dan 

bimbingan teknis perbenihan budidaya air tawar. 

4. Sebagai sumber pendapatan asli daerah

Di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan, ikan nila 

merupakan ikan yang paling sering dibudidayakan, bahkan menurut 

keterangan dari Bpk Sunaryo (karyawan di UKBAT Cangkringan)9, 

pemijahan ikan nila dapat dilakukan setiap hari, dengan demikian dapat 

dipastikan ketersediaan ikan nila selalu ada. Hal ini tidak berlaku untuk ikan 

jenis lain seperti ikan mas, ikan mas jarang dibudidayakan karena rentan 

terhadap penyakit dan jarang diminati pasar.
                                                            

7  Brosur UKBAT Cangkringan Yogyakarta, 2009.
8  Ibid
9  Wawancara pada tanggal 27 Desember 2010.  



5

Ikan nila yang dibudidayakan di Unit Kerja Budidaya Air Tawar 

(UKBAT) Cangkringan ada dua jenis yaitu ikan nila merah dan ikan nila 

hitam, pada masing-masing jenis memiliki beberapa strain diantaranya strain 

Cangkringan untuk jenis ikan nila merah, sedangkan strain Gift dan BEST 

merupakan strain untuk ikan nila hitam. Ikan nila merah (Oreochromis 

niloticus strain Cangkringan) merupakan ikan nila yang berasal dari 

Cangkringan, strain ini adalah hasil pemuliaan genetis dari strain Nifi, 

Citralada, Singapura dan Filipina. Sedangkan ikan nila hitam (O. niloticus

strain Gift) merupakan hasil seleksi dan persilangan ikan nila dari Kenya, 

Israel, Senegal, Ghana, Singapura, Thailand, Mesir dan Taiwan10.

Seiring berjalannya waktu, permintaan pasar atau petani ikan 

terhadap benih ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) sangat 

tinggi, ini dapat dilihat dari produksi benih yang pada tahun 2010 mencapai 

± 2.450 480 ekor. Berbeda pada ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift) 

pada tahun 2010 ini produksi benih hanya ± 999 450 ekor11. Ikan nila merah 

(O. niloticus strain Cangkringan) memiliki keunggulan yaitu

pertumbuhannya yang cepat dan harga jual yang tinggi, sehingga digemari 

oleh pasar atau petani ikan.

Di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan

pemijahan ikan nila dilakukan secara alami yaitu dengan menyatukan 

indukan (betina dan jantan) dalam kolam pemijahan. Padat tebar pada kolam 

                                                            
10  Wiryanta, B.T.W., Sunaryo, Astuti, dan Kurniawan, M.B. Buku Pintar : budidaya, 

hlm. 37-43.
11  Rekapitulasi Produksi Benih UKBAT Cangkrigan tahun 2010.
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pemijahan adalah 1 ekor/m2 dengan perbandingan 3:1 (indukan betina : 

indukan jantan).

Di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan telah 

dikembangkan pemijahan ikan dengan "sistem cangkringan", yaitu cara 

pemijahan dengan menggunakan ikan mas yang dipijahkan bersamaan di 

dalam 1 (satu) bak dengan induk ikan lain yang sulit berpijah. Cara tersebut 

digunakan untuk merangsang berpijahnya induk-induk ikan lain yang sulit 

dipijahkan walaupun telah matang gonad. Ikan mas selain merupakan donor 

universal juga dikenal sebagai ikan yang mudah berpijah.

Sumber air yang digunakan pada budidaya di Unit Kerja Budidaya 

Air Tawar (UKBAT) Cangkringan adalah berasal dari air sungai yang diolah 

dengan menggunakan sistem pengendapan yaitu dengan menggunakan 

kolam yang didesain khusus, hal ini dimaksudkan untuk menyaring partikel 

lumpur yang terbawa air. Luas dan volume kolam pengendapan harus cukup 

untuk mengisi kolam induk/pemijahan dan pendederan, sebab hanya telur 

dan burayak yang masih lemah saja yang perlu dilindungi dari air yang 

kotor12.

Perawatan dan pemeliharaan kolam pada lingkungan budidaya perlu 

mendapat perhatian yang lebih karena selain sebagai tempat ikan, kolam 

juga terkadang menjadi tempat habitat hewan lain seperti keong sawah dan 

beberapa jenis jasad patogen lain yang secara langsung maupun tidak 

keberadaannya dalam lokasi budidaya dapat menjadi agensia penyakit. Kini 

                                                            
12  Suyanto. Nila, hlm. 31.
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telah banyak masalah yang dihadapi oleh sektor budidaya ikan nila. 

Masalah-masalah itu antara lain adalah, kehadiran jasad patogen berupa 

parasit pada ikan, bakteri, jamur dan virus yang sewaktu-waktu dapat 

menyerang13.

Keberadaan jasad patogen dalam lingkungan budidaya harus 

dikontrol dengan baik karena keberadaannya juga dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan dan inang, bila salah satu faktor mendominasi maka akan 

menyebabkan interaksi yang tidak seimbang atau tidak serasi, interaksi yang 

tidak serasi ini dapat menyebabkan stres pada ikan, sehingga mekanisme 

pertahanan diri yang dimilikinya menjadi lemah, akhirnya agen penyakit 

mudah masuk ke dalam tubuh dan menimbulkan penyakit.

Pelaksanaan budidaya perikanan harus dirancang dengan baik agar 

kemungkinan terjadinya stres pada ikan dapat dihindari yaitu dengan 

menjaga kualitas air, nutrien dan sanitasi. Kualitas air yang baik meliputi 

tindakan pencegahan akumulasi sisa-sisa pakan dan limbah pada dasar 

kolam, karena sisa-sisa pakan menjadi substrat yang menguntungkan bagi 

pertumbuhan bakteri, fungi dan protozoa.

Protozoa merupakan organisme eukariotik, uniseluler, dan beberapa 

spesies membentuk koloni. Protozoa dapat hidup bebas atau bersimbiosis 

mutualistik dengan bakteri, alga atau organisme tingkat tinggi namun pada 

kondisi tertentu bisa bersifat parasit dan mampu merusak populasi ikan.

Parasit dibedakan menjadi dua yaitu ektoparasit dan endoparasit. Protozoa 

                                                            
13  Kordi K, M. G. H. Penanggulangan Hama dan Penyakit Ikan. (Jakarta : PT Rineka 

dan PT Bina Adiaksara, 2004), hlm. 46.



8

ektoparasit merupakan parasit dari golongan protozoa yang hidup di luar 

tubuh inang. Protozoa ektoparasit dapat menyebabkan mortalitas tinggi yang 

bersifat akut yaitu kematian yang terjadi tanpa menunjukkan gejala terlebih 

dahulu. Infeksi protozoa ektoparasit juga dapat menimbulkan kerugian non 

lethal yaitu pertumbuhan yang lambat, penurunan efisiensi pencernaan, dan 

faktor predisposisi bagi infeksi jamur, bakteri, dan virus. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis protozoa ektoparasit 

pada populasi ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan 

nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) serta untuk mengukur 

parameter lingkungan air seperti suhu, pH, DO, dan kecerahan di Unit Kerja 

Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta.

B. Batasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada :

1. Jenis ektoparasit yang diidentifikasi dari golongan protozoa.

2. Parameter lingkungan air : suhu, pH, DO, dan kecerahan.

3. Jenis ikan yang diamati adalah ikan nila hitam (Oreochromis niloticus

strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) di 

Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini dirumuskan beberapa masalah :

1. Jenis protozoa ektoparasit apa saja yang ada pada ikan nila hitam 

(Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus
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strain Cangkringan) di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) 

Cangkringan Yogyakarta ?

2. Apakah faktor lingkungan air (suhu, pH, DO, dan kecerahan) di Unit 

Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta sudah 

memenuhi standar untuk pemeliharaan dan budidaya ikan ?

3. Apakah jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan termasuk jenis 

patogen atau tidak ?

D. Tujuan

1. Mengetahui keanekaragaman jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila 

hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. 

niloticus strain Cangkringan) di Unit Kerja Budidaya Air Tawar 

(UKBAT) Cangkringan Yogyakarta.

2. Mengetahui apakah faktor lingkungan air (suhu, pH, DO dan 

kecerahan) di Unit kerja budidaya air tawar (UKBAT) Cangkringan, 

sudah memenuhi standar untuk pemeliharaan dan budidaya ikan.

3. Mengetahui apakah jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan 

termasuk jenis patogen atau tidak.
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E. Manfaat

1. Memberikan pengetahuan tentang protozoa ektoparasit ikan air tawar, 

khususnya pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan 

ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan).

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

instansi terkait untuk penanggulangan dan pengobatan penyakit ikan 

air tawar khususnya ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) 

dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan).

3. Menambah studi Literatur bagi praktisi dan pengembang budidaya 

perikanan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila hitam (Oreochromis 

niloticus strain Gift) ditemukan 11 jenis yaitu Trichodina sp., 

Ichthyopthirius multifiliis, Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma 

piscicolum., Scopulata sp., Glossatella sp., Ambiphrya sp.,

Piscinoodinium sp., Zoothamnium sp., dan  Epistylis sp. Pada ikan 

nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) ditemukan 9 jenis

protozoa ektoparasit yaitu Trichodina sp., Ichthyopthirius 

multifiliis, Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma piscicolum., 

Scopulata sp., Glossatella sp., Ambiphrya sp., dan Piscinoodinium 

sp.

2. Faktor lingkungan air seperti suhu, pH, DO dan kecerahan di 

UKBAT Cangkringan secara umum telah memenuhi standar untuk 

pemeliharaan dan budidaya ikan.

3. Semua jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan pada ikan nila 

hitam (O. niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus

strain Cangkringan) adalah bersifat patogen bagi ikan, tingkat 

patogenitas dipengaruhi oleh baik dan buruknya lingkungan.

B. Saran 

Kehadiran jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila adalah hal yang 

biasa pada setiap kegiatan budidaya atau pemeliharaan ikan, namun yang 
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terpenting adalah mengetahui jenis protozoa ektoparasit yang ada dan 

melakukan langkah-langkah pengobatan dan pengendalian yang tepat 

karena apabila terlambat dapat merugikan secara ekonomi apabila banyak 

ikan yang mati.

Bagi para petani ikan sebaiknya lebih memperhatikan sumber air, 

kebersihan kolam budidaya dan gejala-gejala ikan yang terinfeksi protozoa 

ektoparasit. Penggunaan sumber air harus diperhatikan dengan seksama 

karena air merupakan media yang vital pada budidaya ikan selain dari 

kolam, penggunaan sumber air yang baik merupakan pilihan yang tepat 

yaitu sumber air yang terhindar dari polutan dan memenuhi standar untuk 

pemeliharaan dan budidaya ikan, baik secara fisik dan kimia.
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Pembimbing : Nurpuji Mumpuni, M.Kes



ABSTRAK



[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]Kesehatan ikan dipengaruhi oleh kehadiran jasad patogen pada lingkungan yaitu berupa parasit, bakteri, jamur dan virus ikan. Protozoa ektoparasit merupakan parasit ikan yang menginfeksi pada permukaan tubuh dan insang, yang dapat menimbulkan borok dan menjadi jalan bagi bakteri dan jamur untuk menginfeksi. Di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta, ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) merupakan komoditi utama.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang protozoa ektoparasit pada ikan dan menjadi bahan pertimbangan bagi instansi terkait untuk penanggulangan dan pengobatan penyakit ikan air tawar khususnya ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) yang disebabkan oleh protozoa ektoparasit. 

Sampel penelitian adalah 15 ekor ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan 15 ekor ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan). Pemeriksaan protozoa ektoparasit dilakukan dengan teknik pengamatan secara langsung yaitu mengambil insang dan lendir/sisik pada permukaan tubuh ikan. 

Hasil pengamatan menunjukkan ada 11 jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) yaitu Trichodina sp., Ichthyopthirius multifiliis, Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma piscicolum., Scopulata sp., Glossatella sp., Ambiphrya sp., Piscinoodinium sp., Epistylis sp., dan Zoothamniun sp. Sedangkan pada ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) terdapat 9 jenis protozoa ektoparasit yaitu Trichodina sp., Ichthyopthirius multifiliis, Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma piscicolum., Scopulata sp., Glossatella sp., Ambiphrya sp., dan Piscinoodinium sp. 



Kata kunci : Protozoa ektoparasit, Oreochromis niloticus strain Gift dan strain Cangkringan
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BAB I

PENDAHULUAN



A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah Negara kepulauan terbesar di dunia dengan jumlah pulau kurang lebih 17.504 pulau besar dan kecil, yang terbentang antara kawasan Indomalaya dan Austrolasia. Perairan laut Indonesia mencapai 7,9 juta km2 atau 81% dari luas total wilayah Indonesia. Kawasan perairan laut terdiri atas perairan laut teritorial, laut nusantara, dan laut zona ekonomi eksklusif Indonesia (ZEEI). Luas daratan Indonesia mencapai 1,9 juta km2, sebesar 27% atau sekitar 0,54 juta km2 diantaranya merupakan perairan umum berupa sungai, rawa, danau, dan waduk[footnoteRef:2]. [2:   Nugroho, H.S., Sutopo, P.N., Lilik, K., dan Yuni, I. Indonesia Diantara Berkah dan Musibah. (Jakarta : KNRT, 2009).] 


 Sebagai negara kepulauan yang dikelilingi laut, Indonesia mempunyai sumber daya alam laut yang besar, baik sumber daya hayati maupun non-hayati. Selain perairan laut, luas daratan Indonesia juga menyimpan perairan umum atau perairan tawar yang cukup luas. Sebagaimana perairan laut, perairan air tawar juga menyimpan potensi sumber daya alam yang tidak sedikit, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan penduduk Indonesia.



Sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, yang saat ini (2010) diperkirakan telah mencapai 237,556,363 juta jiwa[footnoteRef:3], maka meningkat pula kebutuhan pangan masyarakat, tentunya pangan yang memiliki kandungan nilai gizi yang tinggi, salah satunya adalah protein. Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang tinggi, contoh ikan nila strain Gesit memiliki kandungan protein 57,49% dengan kadar air 66,77%[footnoteRef:4]. Selain itu, ikan mudah didapatkan dan harganya relatif murah dibandingkan dengan sumber protein hewani lainnya, dengan begitu berarti luasnya laut dan perairan umum Indonesia merupakan sebuah lumbung pangan nasional yang setiap saat siap dimanfaatkan secara optimal. [3:   Anonym. Penduduk Indonesia menurut Provinsi 1971, 1980, 1990, 1995, 2000 dan 2010 . Situs :http://www.bps.go.id/tab_sub/view.php?tabel=1&daftar=1&id_subyek=12&notab=1, 2009.]  [4:   Wiryanta, B.T.W., Sunaryo, Astuti, dan Kurniawan, M.B. Buku Pintar : budidaya dan bisnis ikan nila. (Jakarta : AgroMedia Pustaka, 2010), hlm. 6.] 


Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan yang didatangkan dari Taiwan dan Filipina. Bibit ikan nila asal Taiwan berwarna gelap dengan garis-garis vertikal sebanyak 6-8 buah di bagian ekornya. Kemudian didatangkan lagi bibit ikan nila dari Filipina yang berwarna merah. Secara resmi bibit ikan nila didatangkan oleh Balai Penelitian Perikanan Air Tawar pada tahun 1969. Sampai sekarang bibit ikan nila galur asli, baik yang merah maupun yang hitam, masih didatangkan dari Taiwan dan Filipina untuk memperbarui persediaan induk (parent stock)[footnoteRef:5]. [5:   Suyanto, S. R. Nila. (Jakarta : Penebar Swadaya, 2009), hlm. 1-2.] 


Ikan nila merupakan ikan favorit bagi peternak ikan karena nilai jual ikan nila cukup tinggi, untuk ikan nila merah mencapai Rp 15.000,-/kg sedangkan untuk ikan nila hitam Rp 13.000,-/kg dan didukung dengan pertumbuhannya yang relatif cepat menyebabkan waktu panen lebih pendek. Ikan nila juga mudah sekali pembudidayaannya, bahkan ikan ini dapat dibudidayakan dengan berbagai macam cara, baik menggunakan kolam, jaring apung, karamba, di sawah, bahkan di kolam yang berair payau, ikan nila mampu tumbuh dan berkembang[footnoteRef:6]. [6:   Suyanto. Nila, hlm. 8.] 


Menurut Direktorat Jenderal Perikanan, ekspor ikan nila dalam bentuk fillet beku pada tahun 1993 mencapai 56% dari total impor ikan nila Amerika. Sedangkan menurut U.S. Department of Commerce (1993), Indonesia menduduki urutan keempat sebagai pemasok ikan nila ke USA setelah Taiwan, Kosta Rika, dan Kolombia. Seharusnya Indonesia dapat meningkatkan nilai ekspornya karena kebutuhan ikan nila di Amerika terus meningkat, hal ini terjadi karena harganya lebih murah dari jenis ikan lain dan yang terpenting ikan ini tidak mengandung kolestrol[footnoteRef:7]. [7:   Ibid, hlm. 3.] 


Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani dari sumber ikan khususnya ikan air tawar, pemerintah membentuk suatu balai budidaya. Untuk Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Dinas Kelautan dan Perikanan membentuk Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan yang merupakan instalasi Seksi Budidaya Air Tawar pada Balai Pengembangan Teknologi Kelautan dan Perikanan, Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak di kaki Gunung Merapi dengan kemiringan tanah 5%, ketinggian dari permukaan air laut 330 m yang berlokasi di desa Argomulyo, kecamatan Cangkringan, kabupaten Sleman, provinsi D. I. Yogyakarta[footnoteRef:8]. [8:   Brosur UKBAT Cangkringan Yogyakarta, 2009.] 


Fungsi Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan adalah sebagai sarana bimbingan langsung kepada Unit Pembenih Rakyat (UPR) dalam pengadaan dan pengendalian mutu benih. Tugas pokoknya adalah[footnoteRef:9]. :  [9:   Ibid] 


1. Memproduksi induk ikan bermutu dalam rangka menunjang usaha perbenihan rakyat dan pengendalian mutu benih. 

2. Memproduksi benih ikan untuk keperluan mengisi kekurangan benih yang dihasilkan oleh Unit Pembenih Rakyat (UPR). 

3. Melaksanakan perekayasaan dan adaptasi teknologi budidaya air tawar yang lebih baik dan sekaligus penyebarannya kepada Unit Pembenih Rakyat (UPR) berupa pelayanan informasi teknologi dan bimbingan teknis perbenihan budidaya air tawar. 

4. Sebagai sumber pendapatan asli daerah

Di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan, ikan nila merupakan ikan yang paling sering dibudidayakan, bahkan menurut keterangan dari Bpk Sunaryo (karyawan di UKBAT Cangkringan)[footnoteRef:10], pemijahan ikan nila dapat dilakukan setiap hari, dengan demikian dapat dipastikan ketersediaan ikan nila selalu ada. Hal ini tidak berlaku untuk ikan jenis lain seperti ikan mas, ikan mas jarang dibudidayakan karena rentan terhadap penyakit dan jarang diminati pasar. [10:   Wawancara pada tanggal 27 Desember 2010.  ] 


Ikan nila yang dibudidayakan di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan ada dua jenis yaitu ikan nila merah dan ikan nila hitam, pada masing-masing jenis memiliki beberapa strain diantaranya strain Cangkringan untuk jenis ikan nila merah, sedangkan strain Gift dan BEST merupakan strain untuk ikan nila hitam. Ikan nila merah (Oreochromis niloticus strain Cangkringan) merupakan ikan nila yang berasal dari Cangkringan, strain ini adalah hasil pemuliaan genetis dari strain Nifi, Citralada, Singapura dan Filipina. Sedangkan ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift) merupakan hasil seleksi dan persilangan ikan nila dari Kenya, Israel, Senegal, Ghana, Singapura, Thailand, Mesir dan Taiwan[footnoteRef:11]. [11:   Wiryanta, B.T.W., Sunaryo, Astuti, dan Kurniawan, M.B. Buku Pintar : budidaya, hlm. 37-43.] 


Seiring berjalannya waktu, permintaan pasar atau petani ikan terhadap benih ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) sangat tinggi, ini dapat dilihat dari produksi benih yang pada tahun 2010 mencapai ± 2.450 480 ekor. Berbeda pada ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift) pada tahun 2010 ini produksi benih hanya ± 999 450 ekor[footnoteRef:12]. Ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) memiliki keunggulan yaitu pertumbuhannya yang cepat dan harga jual yang tinggi, sehingga digemari oleh pasar atau petani ikan. [12:   Rekapitulasi Produksi Benih UKBAT Cangkrigan tahun 2010.] 


Di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan pemijahan ikan nila dilakukan secara alami yaitu dengan menyatukan indukan (betina dan jantan) dalam kolam pemijahan. Padat tebar pada kolam pemijahan adalah 1 ekor/m2 dengan perbandingan 3:1 (indukan betina : indukan jantan). 

Di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan telah dikembangkan pemijahan ikan dengan "sistem cangkringan", yaitu cara pemijahan dengan menggunakan ikan mas yang dipijahkan bersamaan di dalam 1 (satu) bak dengan induk ikan lain yang sulit berpijah. Cara tersebut digunakan untuk merangsang berpijahnya induk-induk ikan lain yang sulit dipijahkan walaupun telah matang gonad. Ikan mas selain merupakan donor universal juga dikenal sebagai ikan yang mudah berpijah.

Sumber air yang digunakan pada budidaya di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan adalah berasal dari air sungai yang diolah dengan menggunakan sistem pengendapan yaitu dengan menggunakan kolam yang didesain khusus, hal ini dimaksudkan untuk menyaring partikel lumpur yang terbawa air. Luas dan volume kolam pengendapan harus cukup untuk mengisi kolam induk/pemijahan dan pendederan, sebab hanya telur dan burayak yang masih lemah saja yang perlu dilindungi dari air yang kotor[footnoteRef:13]. [13:   Suyanto. Nila, hlm. 31.] 


Perawatan dan pemeliharaan kolam pada lingkungan budidaya perlu mendapat perhatian yang lebih karena selain sebagai tempat ikan, kolam juga terkadang menjadi tempat habitat hewan lain seperti keong sawah dan beberapa jenis jasad patogen lain yang secara langsung maupun tidak keberadaannya dalam lokasi budidaya dapat menjadi agensia penyakit. Kini telah banyak masalah yang dihadapi oleh sektor budidaya ikan nila. Masalah-masalah itu antara lain adalah, kehadiran jasad patogen berupa parasit pada ikan, bakteri, jamur dan virus yang sewaktu-waktu dapat menyerang[footnoteRef:14]. [14:   Kordi K, M. G. H. Penanggulangan Hama dan Penyakit Ikan. (Jakarta : PT Rineka dan PT Bina Adiaksara, 2004), hlm. 46.] 


Keberadaan jasad patogen dalam lingkungan budidaya harus dikontrol dengan baik karena keberadaannya juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan inang, bila salah satu faktor mendominasi maka akan menyebabkan interaksi yang tidak seimbang atau tidak serasi, interaksi yang tidak serasi ini dapat menyebabkan stres pada ikan, sehingga mekanisme pertahanan diri yang dimilikinya menjadi lemah, akhirnya agen penyakit mudah masuk ke dalam tubuh dan menimbulkan penyakit.

Pelaksanaan budidaya perikanan harus dirancang dengan baik agar kemungkinan terjadinya stres pada ikan dapat dihindari yaitu dengan menjaga kualitas air, nutrien dan sanitasi. Kualitas air yang baik meliputi tindakan pencegahan akumulasi sisa-sisa pakan dan limbah pada dasar kolam, karena sisa-sisa pakan menjadi substrat yang menguntungkan bagi pertumbuhan bakteri, fungi dan protozoa. 

Protozoa merupakan organisme eukariotik, uniseluler, dan beberapa spesies membentuk koloni. Protozoa dapat hidup bebas atau bersimbiosis mutualistik dengan bakteri, alga atau organisme tingkat tinggi namun pada kondisi tertentu bisa bersifat parasit dan mampu merusak populasi ikan. Parasit dibedakan menjadi dua yaitu ektoparasit dan endoparasit. Protozoa ektoparasit merupakan parasit dari golongan protozoa yang hidup di luar tubuh inang. Protozoa ektoparasit dapat menyebabkan mortalitas tinggi yang bersifat akut yaitu kematian yang terjadi tanpa menunjukkan gejala terlebih dahulu. Infeksi protozoa ektoparasit juga dapat menimbulkan kerugian non lethal yaitu pertumbuhan yang lambat, penurunan efisiensi pencernaan, dan faktor predisposisi bagi infeksi jamur, bakteri, dan virus. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis protozoa ektoparasit pada populasi ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) serta untuk mengukur parameter lingkungan air seperti suhu, pH, DO, dan kecerahan di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta.

B. Batasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada :

1. Jenis ektoparasit yang diidentifikasi dari golongan protozoa.

2. Parameter lingkungan air : suhu, pH, DO, dan kecerahan.

3. Jenis ikan yang diamati adalah ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini dirumuskan beberapa masalah :

1. Jenis protozoa ektoparasit apa saja yang ada pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta ?

2. Apakah faktor lingkungan air (suhu, pH, DO, dan kecerahan) di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta sudah memenuhi standar untuk pemeliharaan dan budidaya ikan ?

3. Apakah jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan termasuk jenis patogen atau tidak ?

D. Tujuan 

1. Mengetahui keanekaragaman jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta.

2. Mengetahui apakah faktor lingkungan air (suhu, pH, DO dan kecerahan) di Unit kerja budidaya air tawar (UKBAT) Cangkringan, sudah memenuhi standar untuk pemeliharaan dan budidaya ikan.

3. Mengetahui apakah jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan termasuk jenis patogen atau tidak.













E. Manfaat

1. Memberikan pengetahuan tentang protozoa ektoparasit ikan air tawar, khususnya pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan).

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi instansi terkait untuk penanggulangan dan pengobatan penyakit ikan air tawar khususnya ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan).

3. Menambah studi Literatur bagi praktisi dan pengembang budidaya perikanan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA



A. Tinjauan Pustaka

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran tentang penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti lain. Penelusuran ini bertujuan agar penelitian yang dilakukan lebih maksimal dan tidak mengulangi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dari hasil penelusuran tersebut didapatkan hasil penelitian sebelumnya adalah :

1. Dini Siswani Mulia (2009) dengan judul Tingkat infeksi ektoparasit protozoa pada benih ikan nila (Oreochromis niloticus) di Balai Benih Ikan (BBI) Pandak dan Sidabowa, Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih ikan nila di Balai Benih Ikan Pandak terinfeksi oleh Trichodina sp. (80% & 18.67%), Ichtyophthirius multifiliis (58.67% & 24%), Chilodonella sp. (29.33% & 5.33%), Epistylis sp. (49.33% & 0%), Vorticella sp. (15% & 0%), Benih ikan nila di Balai Benih Ikan Sidabowa terinfeksi Trichodina sp. (86.67% & 63.33%), Ichtyophthirius multifiliis (53.33% & 23.33%), Chilodonella sp. (18.33% & 3.33%), Epistylis sp. (23.33% & 0%).

2. Isti Widowati (2000) dengan judul Zooektoparasit pada benih ikan nila (Oreochromis niloticus) di Balai Benih Ikan Kecamatan Kertek Kabupaten Wonosobo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 (empat) jenis ektoparasit yang menginfeksi benih ikan nila yang terdiri dari Trichordina sp., I. multifiliis, Myxobolus sp., Dactylogyrus sp., dan Gyrodactylus sp.

3. Titik Nur Rochimah (2010) dengan judul Keanekaragaman jenis protozoa pada feses dalam usus, insang dan sisik ikan gurami (Ospronemus gouramy Lacepede) di Budidaya Tambak Jimbung Kabupaten Klaten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 jenis protozoa pada feses dalam usus ikan yaitu Carcinoectes hesperus, Costia necator, Phacus longicaudatus, dan Phacus triqueter. Pada insang ikan ditemukan 2 jenis protozoa yaitu Trichodina sp., dan Costia necator. Dan pada sisik ikan ditemukan 2 jenis protozoa yaitu Myxobolus conspicuous, dan Balantidium coli.

4. Limin Santoso (2008) dengan judul Identifkasi parasit pada ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) dalam karamba jaring apung (KJA) di Teluk Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6 (enam) jenis parasit yang berdasarkan letaknya dibedakan menjadi dua golongan, yaitu ektoparasit dan endoparasit. Ektoparasit meliputi : Pseudohabdosynochus sp., Diplectanum., Benedinia sp., Haliotrema sp., Nerocila sp. dan Cryptocaryon irritans. Sedangkan endoparasit meliputi : Pseudohabdosynochus sp. dan Benedinia sp.

5. Taufik Budhi Pramono dan Hamdan Syakuri (2008) dengan judul Infeksi parasit pada permukaan tubuh ikan nilem (Osteochilus hasellti) yang diperdagangkan di PPI Purbalingga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel ikan nilem yang diperdagangkan di PPI Purbalingga terinfeksi oleh 6 (enam) ektoparasit meliputi : Trichodina sp (47,41%), Ichthyopthirius multifilis (25,19%), Chilodonella sp. (9,63%), Gyrodacylus sp. (7,41%), Epistylis sp. (7,41%), dan Myxobolus sp. (2,96%).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakukan adalah :

1. Lokasi penelitian, yaitu UKBAT Cangkringan Yogyakarta. Sumber air yang digunakan di kolam-kolam budidaya berasal dari air sungai, sehingga potensi jasad patogen seperti protozoa masuk ke dalam kolam-kolam budidaya cukup besar. Perbedaan lokasi penelitian juga berpengaruh pada faktor lingkungan seperi suhu, pH, DO dan kecerahan, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi keanekaragaman jenis protozoa ektoparasit.

2. Adanya pengukuran faktor lingkungan air meliputi suhu, pH, DO dan kecerahan, umtuk mengetahui apakah kondisi perairan di UKBAT sudah memenuhi standar bagi budidaya dan pemeliharaan ikan.

3. Jenis ikan yang digunakan adalah ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) berukuran benih P2 dan P3 (berumur 2-3 bulan).

4. Jenis ektoparasit yang diidentifikasi dari golongan protozoa.



B. Landasan Teori

1. Ikan Nila (Oreochromis niloticus)

a. Klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus)

Klasifikasi ikan nila (Oreochromis niloticus) menurut Trewavas[footnoteRef:15] adalah sebagai berikut : [15:   Suyanto. Nila, hlm. 7.] 


Filum 		: Chordata

Sub-filum 	: Vertebrata

Kelas		: Osteichthyes

Sub-kelas 	: Achanthoptherigii

Ordo 		: Percomorphi

Sub-ordo 	: Percoidea 

Famili		: Cichlidae

Genus 		: Oreochromis

Spesies 		: Oreochromis niloticus (Trewavas, 1983)

b. Karakter / Morfologi ikan nila (Oreochromis niloticus)

Ciri morfologi dari ikan nila secara umum adalah memiliki bentuk tubuh memanjang dan ramping, memiliki lima buah sirip yang berada di punggung, dada, perut, anus dan ekor. Ikan nila memiliki sisik berjenis cycloid, warna sisik antara ikan nila jantan dan betina berbeda, ikan nila jantan memiliki sisik dengan warna cerah sedangkan ikan nila betina memiliki warna yang kusam[footnoteRef:16]. [16:   Wiryanta, B.T.W., Sunaryo, Astuti, dan Kurniawan, M.B. Buku Pintar : budidaya, hlm. 28.] 
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    Gambar 2.1. Morfologi ikan nila (Oreochromis niloticus)

    Keterangan : 1. Mulut, 2. Mata, 3. Operkulum, 4. Sisik, 5. Sirip punggung, 

                         6. Sirip   ekor,  7. Sirip anus, 8. Sirip perut, 9. Sirip dada. 



c. Perilaku ikan nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila terkenal dengan omnivora yaitu pemakan segala jenis makanan, makanannya dapat berupa tumbuhan, daging, serangga, ikan jenis lain, maupun plankton. Ikan nila juga terkenal agresif terhadap pemberian makanan tambahan, bahkan dapat lebih  agresif daripada jenis-jenis ikan lain. Ikan nila merah dan nila hitam lebih suka bergerombol di tengah atau di dasar kolom jika dalam kondisi kenyang. Mereka seperti tidak menghiraukan adanya perubahan yang terjadi di sekelilingnya[footnoteRef:17]. [17:   Djarijah, A.S. Nila Merah : Pembenihan dan Pembesaran secara Intensif. (Yogyakarta, Kanisius, 1995), hlm. 17-18.] 


d. Habitat  ikan nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila merupakan ikan yang tahan terhadap perubahan lingkungan hidup. Ikan nila dapat hidup di lingkungan air tawar, payau, dan air asin. Suhu optimum untuk pertumbuhan ikan nila adalah 25-300C, sementara untuk pemijahan idealnya pada suhu 22-370C pada suhu ini sangat ideal untuk bisa menghasilkan telur dan larva[footnoteRef:18]. [18:   Wiryanta, B.T.W., Sunaryo, Astuti, dan Kurniawan, M.B. Buku Pintar : budidaya, hlm. 32] 


Kadar oksigen terlarut yang dibutuhkan ikan nila adalah lebih dari 3 ppm, jika kurang dari 3 ppm maka pertumbuhan ikan lambat. Sedangkan pH ideal untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan nila adalah 7, jika pH terlalu rendah atau asam bisa dinetralisir dengan memberikan kapur, namun bila pH air  terlalu tinggi atau basa, perlu diberikan belerang dalam bentuk serbuk [footnoteRef:19]. [19:   Ibid, hlm. 32.] 


Tingkat kecerahan yang baik pada kolam dan tambak adalah 20-35 cm. Apabila angka kecerahan kurang dari 20 cm berarti plankton terlalu padat, hal ini berbahaya bagi kehidupan ikan karena plankton yang pekat atau padat dapat mati serentak dan membusuk dalam air sehingga air menjadi bau dan kekurangan oksigen. Akibatnya menimbulkan kematian pada ikan[footnoteRef:20]. [20:   Suyanto. Nila, hlm. 9.] 


Ikan nila mampu tumbuh dengan baik di perairan air payau dengan kadar garam kurang dari 25 ppm. Kondisi perairan harus bebas dari pencemaran bahan kimia. Karbondioksida maksimum dalam air adalah 5 mg/liter dengan kadar ammonia terlarut dalam air kurang dari 0,1 mg/liter[footnoteRef:21]. [21:   Ibid, hlm. 33.] 




e. Distribusi ikan nila (Oreochromis niloticus)

Distribusi ikan nila telah hampir menyebar keseluruh perairan di dunia. Untuk wilayah Asia ikan nila berkembang pesat di India Selatan dan Srilanka. Sedangkan untuk Indonesia pada saat ini diperkirakan ikan nila merah telah tersebar ke seluruh perairan Indonesia baik perairan tawar di daerah pegunungan yang suhunya relatif rendah maupun perairan laut di daerah pantai[footnoteRef:22]. [22:   Djarijah. Nila Merah : Pembenihan dan Pembesaran, hlm. 18.] 


f. Pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus)

Pertumbuhan ikan nila di pengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama kualitas air, kualitas air yang kurang baik dapat mengakibatkan pertumbuhan ikan lambat. Kedua makanan ikan, ikan nila dapat tumbuh cepat hanya dengan pakan yang mengandung protein sebanyak 20-25%. Ketiga sistem budidaya, ikan nila yang dipelihara secara tunggal kelamin (monosex culture) jantan saja lebih cepat tumbuh dibanding ikan yang dipelihara secara campuran. Keempat adalah padat penebaran, ikan nila bila dipelihara dalam kepadatan populasi yang tinggi maka pertumbuhannya kurang pesat karena terjadi persaingan untuk mendapatkan makanan dan oksigen[footnoteRef:23]. [23:   Suyanto. Nila, hlm. 9-10.] 








g. Perkembangbiakan ikan nila (Oreochromis niloticus)

Ikan nila dapat memijah sepanjang tahun dan dapat memijah tanpa persyaratan khusus. Secara alami ikan nila memijah setelah turun hujan[footnoteRef:24]. Ikan nila mulai memijah pada bobot 100 – 150 g, namun produksi telur yang dihasilkan masih sedikit. Induk ikan nila yang paling produktif bobotnya antara 500 – 600 g. Telur ikan nila bulat dan berwarna kekuningan dengan diameter ± 2,8 mm. Telur ikan nila akan dibuahi oleh induk jantan kemudian telur akan dierami oleh induk betina di dalam mulutnya hingga menjadi larva[footnoteRef:25]. [24:   Suyanto. Nila, hlm. 11.]  [25:   Ibid, hlm. 12.] 




2. Protozoa

Protozoa merupakan organisme eukariotik, uniseluler, dan beberapa spesies membentuk koloni. Spesies protozoa dapat hidup bebas atau bersimbiosis mutualistik dengan bakteri, alga atau organisme tingkat tinggi[footnoteRef:26].  [26:   Irianto, hlm. 171.] 


Protozoa memiliki keragaman jenis yang sangat luar biasa, setidaknya sudah ada ± 50.000 spesies protozoa yang telah teridentifikasi. Habitat protozoa tersebar di air laut, air tawar, air payau dan daratan yang lembab[footnoteRef:27]. Protozoa merupakan organisme yang aktif bergerak dengan menggunakan flagella, pseudopodia atau cilia. Protozoa dapat dibedakan dalam 7 filum[footnoteRef:28] yaitu : [27:   Sugiarto, S., Bambang, W., Yusli, W., dan Majariana, K. Avertebrata Air. (Jakarta : Penebar Swadaya, 2005), hlm. 29.]  [28:   Irianto. Patologi Ikan Teleostei. (Yogyakarta : UGM Press, 2005), hlm. 171.] 


a. Sarcomastigophora

Memiliki tipe nukleus (inti) tunggal kecuali pada kelompok Foraminiferorida. Reproduksi seksual dengan singami. Pergerakan dengan menggunakan flagella dan pseudopodia[footnoteRef:29]. [29:   Levine, N. D. Protozoologi Veteriner. (Yogyakarta : UGM Press, 1995), hlm. 11.] 


b. Labirynthomorpha 

Merupakan kelompok protozoa yang pergerakannya secara amoeboid dan memiliki organela di permukaan sel yang berhubungan dengan jaringan sitoplasma[footnoteRef:30]. [30:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 171.] 


c. Ciliophora

Merupakan protozoa yang pada salah satu fase hidupnya memilki bulu getar. Susunan bulu getar merupakan dasar pembeda anggotanya. Selain itu, Ciliophora memiliki dua macam nukleus. Reproduksi seksual dengan konjugasi dan reproduksi aseksualnya secara pembelahan biner[footnoteRef:31]. [31:   Ibid, hlm. 172.] 


d. Apicomplexa

Karakteristik dari anggota apicomplexa adalah adanya organela khusus yang disebut kompleks apikal yang terdapat pada salah satu ujung sel berupa cincin polar. Seluruh anggota dari apicomplexa adalah parasit[footnoteRef:32]. [32:   Levine. Protozoologi Veteriner, hlm. 15.] 


e. Microspora

Merupakan parasit obligat intraselular pada hampir semua golongan hewan. Karakteristik dari anggotanya adalah spora-spora bersel tunggal, dengan dinding yang tak bisa ditembus, berisi sporoplasma berinti satu atau berinti dua dan alat pelempar keluar dengan pipa polar dan topi (tutup) polar[footnoteRef:33]. [33:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 172.] 


f. Myxospora

Merupakan protozoa yang semua spesies anggotanya adalah parasitik, kebanyakan pada ikan. Spora berasal dari banyak sel, dengan 1 atau lebih kapsul polar dan sporoplasma serta memiliki 1-3 katup[footnoteRef:34]. [34:   Levine. Protozoologi Veteriner, hlm. 19.] 


g. Acetospora 

Merupakan protozoa dengan multiseluler dan satu atau lebih sporoplasma, tanpa kapsul polar maupun filamen polar, keseluruhan anggotanya adalah parasitik[footnoteRef:35]. [35:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 172.] 


Protozoa merupakan hewan yang banyak hidup sebagai parasit pada ikan, baik ikan air tawar, laut maupun payau. Parasit dan inang dapat hidup selaras. Dalam keadaan tertentu parasit dapat merusak populasi ikan, misalnya dengan meningkatnya populasi parasit, populasi parasit dapat meningkat karena dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan air seperti pH air, suhu, kadar NH3 (amonia), dan salinitas.



3. Ektoparasit

Ektoparasit merupakan parasit yang hidup di bagian luar dari tempatnya bergantung atau pada permukaan tubuh inangnya. Ektoparasit biasanya menyerang pada bagian kulit dan insang ikan. Infeksi pada tingkatan tinggi dapat menyebabkan pembengkakan pada insang ataupun operkulum. Ada beberapa jenis ektoparasit yang memiliki cilia sehingga dapat aktif bergerak dan mudah menular melalui sentuhan antara ikan maupun melalui alat yang digunakan dalam pemeliharaan.

Organisme ektoparasit dapat menetap selamanya pada hospesnya, atau datang dan pergi dari hospesnya[footnoteRef:36]. Dalam kondisi infeksi yang parah ektoparasit juga dapat masuk ke organ dalam ikan. Ektoparasit dapat menyebabkan mortalitas tinggi yang bersifat akut yaitu kematian yang terjadi tanpa menunjukkan gejala terlebih dahulu.  [36:   Subradah, S.A. Materi Pokok Parasitologi : Pengantar Parasitologi. (Jakarta, Pusat Penerbitan Universitas terbuka, 2002), hlm. 3.] 






Ada beberapa jenis ektoparasit pada ikan air tawar yang sering dijumpai, diantaranya : 

a. Ichthyophthirius multifilis 

Parasit ini dikenal sebagai penyebab penyakit ich atau bintik putih. Merupakan protozoa berbulu getar, parasit obligat pada ikan air tawar. Stadium trofozoit dapat memiliki diameter hingga 100 µm, berbulu getar dan memiliki nukleus berbentuk tapal kuda. Bagian tubuh yang mudah diserang adalah insang ikan. Penyakit ich sangat menular dan menyebar dengan cepat[footnoteRef:37]. [37:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 173.] 


[image: C:\Documents and Settings\Danang Kusnadi\Favorites\My Documents\img0046.jpg] 

Gambar 2.2. Morfologi Ichthyophthirius multifilis

Foto diambil dari http://www.reefs.org/library/aquarium_net/0197/0197_1.html



Secara klinis ikan yang terinfeksi menjadi hiperaktif dan berenang sambil menggesekkan tubuhnya pada bebatuan atau dinding tangki/akuarium. Ketika trofozoit terus membesar, maka dapat menyebabkan hyperplasia epidermis, dan membentuk bintik-bintik putih pada permukaan tubuh maupun insang tetapi terkadang ikan yang terinfeksi tidak menunjukkan gejala bintik-bintik pada tubuhnya melainkan ada pendarahan pada sirip dan tubuh tertutup lendir[footnoteRef:38]. [38:   Djarijah. Nila Merah : Pembenihan dan Pembesaran, hlm. 84.] 


b. Trichodina sp. 

Merupakan Ciliata, berbentuk bundar, simetris dan sisi lateral berbentuk lonceng dan memiliki cincin dentikel yang berfungsi sebagai alat penempel, menginfeksi pernukaan tubuh, sirip dan insang benih ikan yang baru menetas hingga umur 1 bulan[footnoteRef:39]. Trichodina sp. dapat menyerang ikan air tawar[footnoteRef:40] dan ikan laut budidaya[footnoteRef:41]. [39:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 176.]  [40:   Kordi K. Penanggulangan Hama, hlm. 105.]  [41:   Ibid, hlm. 106.] 


 (
4
) (
3
) (
2
) (
1
)[image: ]

  		Gambar 2.3. Morfologi Trichodina sp.

 Keterangan : 1. Bulu getar peritrikha, 2. Cincin luar, 3. Nukleus,

                     4. Nukleus dengan teknik pewarnaan.

Foto diambil dari http://www.ssf.npolar.no/pages/news344.htm



Ikan yang terkena infeksi parasit ini, memiliki gejala klinis yang dapat dilihat dengan mata telanjang atau langsung, yaitu ikan pucat, nafsu makan menurun, gelisah dan lamban, ikan sering menggosok-gosokan badan pada benda di sekitarnya (gatal), frekuensi pernafasan meningkat, sering meloncat-loncat dan parasit ini dapat mengiritasi sel epitel kulit, produksi lendir berlebih sehingga berwarna kecoklatan.

c. Epistylis sp.

Merupakan protozoa penyebab penyakit red sore disease pada ikan liar dan budidaya, terutama pada ikan Salmo salar dan Ichtalurus punctatus, protozoa ini memiliki ciri khas yaitu bertangkai dan memiliki bulu getar. Epistylis sp. pada dasarnya merupakan protozoa ektoparasit yang hidup bebas dengan melekat pada tanaman air. Pada kondisi kualitas air kaya bahan organik, maka Epistylis sp. dapat berubah menjadi agensia penyakit[footnoteRef:42]. [42:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 178.] 


[image: E:\epistylis_pfw.jpg]

Gambar 2.4. Morfologi Epistylis sp.

Foto diambil dari http://starcentral.mbl.edu/microscope/portal.php?pagetitle=assetfactsheet&imageid=305



Ikan yang terinfeksi parasit ini menunjukkan adanya borok atau adanya masa seperti kapas yang tumbuh di permukaan tubuh ikan, sisik atau sirip sehingga menimbulkan bercak-bercak merah atau borok yang memerah. Diketahui pula bahwa Epistylis sp. dapat menyerang telur ikan[footnoteRef:43]. [43:   Ibid, hlm. 177.] 


Pengendalian terhadap jenis parasit Epystylis sp. dapat dilakukan dengan pengeringan kolam, pengapuran kolam, sirkulasi air, dan pergantian air secara teratur. Sedangkan pengobatan terhadap ikan yang terinfeksi dapat dilakukan dengan perendaman dalam larutan formalin 200 ppm selama 24 ham atau KMnO4 20 ppm selama 24 jam[footnoteRef:44]. [44:   Djarijah. Budi Daya Nila Gift, hlm. 78.] 


d. Tetrahymena corlissi

Umumnya merupakan parasit yang hidup bebas, selnya berbentuk oval dan berbulu getar. Ukuran sel mencapai 50-70 µm. Tetrahymena diketahui menyebabkan penyakit pada berbagai fry ikan budidaya seperti guppy (Poecilla reticulata) dan northern pike (Esox lucius). Sifat patogenik tersebut oportunistik karena hanya menimbulkan penyakit pada kondisi kualitas air buruk (kandungan organik tinggi) dan padat tebaran tinggi[footnoteRef:45]. [45:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 177.] 


e. Dinoflagelata 

Merupakan agensia penyakit beludru (velvet) atau penyakit koral (velvet disease, Coral fish disease). Spesies Dinoflagellata yang diketahui sebagai patogen oportunis yaitu Oodinium sp. yang menyebabkan penyakit velvet dan Amylodinium penyebab penyakit koral.







BAB III

METODE PENELITIAN



A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Januari – Maret 2011 di Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Perekayasaan Teknologi Kelautan dan Perikanan (UPTD BPTKP) dan di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan Yogyakarta.

B. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Mikroskop elektrik binokuler merk Motic, pinset, gelas obyek dan cover glass, gunting, ember, jaring, penggaris besi, cawan petri, scapel/kerokan, keeping sechi disk, camera foto merk Nokia, water quality checker WQC – 22 A merk Tonok dan tali.

2. Bahan

Benih ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) yang berumur 2-3 bulan atau ukuran benih P2 dan P3, alkohol 70%, dan aquades steril.

C. Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini adalah 15 ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) umur 2-3 bulan (ukuran benih P2 dan P3), pengambilan ikan dilakukan secara acak dengan menggunakan jaring.



D. Cara Kerja

1. Teknik pemeriksaan pada permukaan tubuh ikan[footnoteRef:46] [46:   Yuasa, K, N. Panigoro, M. Bahnan & EB. Kholidin. Panduan Diagnosa Penyakit Ikan : Teknik Diagnosa Penyakit Ikan Budidaya Air Tawar di Indonesia. (Jambi : BBAT Jambi dan JICA, 2002), hlm. 15.] 


· Permukaan tubuh ikan di kerok dengan scapel.

· Hasil kerokan diletakkan di atas gelas obyek.

· Diteteskan sedikit aquades steril kemudian tutup dengan cover glass.

· Diamati di bawah mikroskop dengan perbesaran lemah terlebih dahulu, setelah ditemukan jenis protozoa ektoparasit dilanjutkan dengan perbesaran kuat.

· Protozoa ektoparasit yang ada dicatat dan difoto.

· Diulang dengan 3 kali pengulangan.

[image: ]

Gambar 3.1 Teknik pemeriksaan pada permukaan tubuh ikan

Gambar diperoleh dari Kordi K. Penanggulangan Hama, hlm. 78-79.



2. Teknik pemeriksaan pada insang ikan[footnoteRef:47] [47:   Ibid, hlm. 15.] 


· Ikan dibunuh terlebih dahulu.

· Operkulum dipotong dengan menggunakan gunting.

· Lembar atau bagian kecil dari insang dipotong dengan gunting dan diletakkan pada gelas obyek.

· Diteteskan sedikit aquades steril kemudian tutup dengan cover glass.

· Diamati dibawah Mikroskop dengan perbesaran lemah terlebih dahulu, setelah ditemukan jenis protozoa ektoparasit dilanjutkan dengan perbesaran kuat.

· Protozoa ektoparasit yang ada dicatat dan difoto.

· Diulang dengan 3 kali pengulangan.

[image: ]

Gambar 3.2. Teknik pemeriksaan pada insang ikan

Gambar diperoleh dari Kordi K. Penanggulangan Hama, hlm. 78-79.



3. Pengukuran faktor lingkungan air

a. Pengukuran faktor lingkungan air berupa suhu, pH, dan DO dengan menggunakan alat “water quality checker WQC – 22 A” yakni dengan cara memasukkan alat deteksi yang telah dihubungkan dengan alat utama kedalam air kolam, alat dihidupkan dengan memutar tuas ke ‘on’. Dipilih dan dicatat nilai yang kita inginkan hingga stabil

b. Kecerahan 

Kecerahan diukur dengan menggunakan keeping secchi disk yaitu dengan cara memasukkan keeping secchi disk yang telah diberi tali ke dalam air kolam hingga warna putih pada keeping secchi disk tak terlihat, kemudian diukur tali yang masuk ke dalam air.

E. Analisis Data

Protozoa ektoparasit yang teramati di bawah mikroskop elektrik binokuler kemudian didokumentasi dan diidentifikasi menggunakan buku identifikasi menurut Richard (1939), Bykhovskaya dkk (1972), Reda (2011) Lom, J., dan Dykova (1992) serta beberapa buku pendukung atau panduan dari Dinas Kelautan dan Perikanan. Data pengukuran faktor lingkungan air dijadikan sebagai data sekunder atau pelengkap.



























BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN



A. HASIL

Hasil pengamatan keanekaragaman jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) di UKBAT Cangkringan diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1 dan 4.2.

 Tabel 4.1. Jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila hitam strain Gift

		No.

		Jenis Protozoa

		Sampel ikan nila hitam strain Gift



		

		

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10

		11

		12

		13

		14

		15



		1.

		Trichodina sp.

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+



		2.

		Ichthyophthirius multifilis

		

		+

		+

		

		

		

		

		

		

		

		+

		+

		+

		

		+



		3.

		Vorticella sp.

		

		

		

		

		

		+

		+

		

		+

		+

		

		

		+

		

		



		4.

		Apiosoma piscicolum

		+

		+

		

		+

		+

		

		

		

		

		

		+

		+

		+

		

		+



		5.

		Apiosoma sp.

		+

		

		

		+

		

		+

		

		+

		

		+

		

		+

		

		+

		



		6.

		Scopulata sp.

		+

		

		

		

		+

		+

		

		

		

		+

		

		+

		

		+

		+



		7.

		Glossatella sp.

		+

		

		

		

		+

		

		+

		

		

		+

		

		

		

		+

		+



		8.

		Ambiphrya sp.

		+

		+

		

		

		

		+

		

		

		

		

		

		+

		+

		

		



		9. 

		Piscinoodinium sp.

		+

		+

		

		+

		+

		

		+

		

		

		+

		+

		

		+

		

		+



		10.

		Epistylis sp.

		+

		+

		

		+

		+

		

		

		

		

		

		+

		+

		+

		

		+



		11.

		Zoothamnium sp.

		+

		+

		

		

		+

		

		

		+

		

		

		+

		+

		+

		

		+





Keterangan : Tanda (+) menerangkan adanya jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila (Oreochromis niloticus).



Tabel 4.2. Jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila merah strain Cangkringan

		No.

		Jenis Protozoa

		Sampel ikan nila merah strain Cangkringan



		

		

		1

		2

		3

		4

		5

		6

		7

		8

		9

		10

		11

		12

		13

		14

		15



		1.

		Trichodina sp.

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+

		+



		2.

		Ichthyophthirius multifiliis

		+

		

		

		+

		+

		

		

		+

		

		+

		

		+

		+

		+

		



		3.

		Vorticella sp.

		

		

		+

		+

		

		

		+

		

		+

		+

		

		

		+

		+

		



		4.

		Apiosoma piscicolum

		+

		+

		

		

		

		+

		

		

		+

		

		+

		+

		

		+

		



		5.

		Apiosoma sp.

		

		+

		

		

		+

		

		+

		

		

		

		+

		

		+

		

		+



		6.

		Scopulata sp.

		

		+

		

		+

		+

		

		

		

		

		

		+

		

		

		+

		+



		7.

		Glossatella sp.

		+

		+

		

		+

		

		+

		

		+

		

		

		+

		

		+

		

		+



		8.

		Ambiphrya sp.

		

		

		

		+

		

		

		

		+

		

		

		

		+

		

		+

		



		9.

		Piscinoodinium sp.

		+

		+

		

		

		+

		+

		

		

		+

		

		

		+

		

		+

		+





Keterangan : Tanda (+) menerangkan adanya jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila (O. niloticus).

B. PEMBAHASAN

1. Protozoa ektoparasit pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift)



a. Trichodina sp.

 (
3
) (
4
) (
2
) (
1
)[image: E:\Hasil Penelitian Danang Kusnadi di UKBAT Cangkringan Yogyakarta\Ikan Nila Hitam\Kolam E11\38.jpg]

    Gambar 4.1. Morfologi Trichodina sp. (Perbesaran 40X10)

Keterangan : 1. bulu getar peritrikha, 2. Cincin luar, 3. Dentikel, 4. Nukleus



Klasifikasi Trichodina sp. adalah sebagai berikut :

Filum 		: Protozoa

Subfilum 	: Ciliophora

Kelas 		: Ciliata

Subkelas 	: Euciliata

Ordo 		: Peritricha

Subordo 	: Mobilia

Famili		: Urceolariidae 

Genus 		: Trichodina

Spesies 	: Trichodina sp.[footnoteRef:48] [48:   Richard, R.K. Prototozoology. (USA : Charles C. Thomas Publiser, 1930), hlm. 625-627.] 


Trichodina sp.	merupakan protozoa dari kelompok Ciliata yang berbentuk bulat atau bundar seperti cawan dengan diameter 50 µm.[footnoteRef:49] Pada bagian posterior terdapat bulu getar peritrikha yang terangkai pada kedua sisi selnya. Bagian tengah lingkaran terdapat denticle[footnoteRef:50], yaitu organ tubuh berbentuk melingkar seperti roda gigi. Trichodina sp. memperbanyak diri dengan melakukan pembelahan biner biasanya terjadi pada inang yaitu ikan[footnoteRef:51]. [49:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 176.]  [50:   Djarijah. Nila Merah : Pembenihan dan Pembesaran, hlm. 78.]  [51:   Stephen, S dan Schwarz, M. Commercial Fish & Shellfish Technology Fact Sheet Dealing With Trichodina and Trichodina-lke Species. (Virginiatech, 2009), hlm. 2.] 
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Gambar 4.2 Pembelahan pada Trichodina sp. (perbesaran 40X10)



Ektoparasit ini ditemukan pada setiap sampel ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift), yaitu pada insang dan permukaan tubuh ikan. Trichodina sp. dapat ditemukan pada lingkungan yang memiliki kualitas air yang buruk seperti suhu yang tidak optimal dan DO yang rendah. Kepadatan populasi ikan pada kolam budidaya juga dapat menjadi sebab karena tingkat kepadatan ikan yang relatif tinggi menyebabkan proses persinggungan ikan banyak terjadi dan penyebaran Trichodina sp. bisa menjadi lebih cepat[footnoteRef:52].  [52:   Cahyono, P.M., Mulia, D.S., dan Rochmawati, E. Identifikasi Ektoparasit Protozoa Pada Benih Ikan Tawes (Puntius javanicus) Di Balai Benih Ikan Sidabowa Kabupaten Banyumas dan Balai Benih Ikan Kutasari Kabupaten Purbalingga. (Vol. 13. No.2. Th 2006). hlm. 185.] 


Secara klinis ikan yang terinfeksi ektoparasit ini dapat dikenali dengan mudah yaitu adanya peningkatan produksi mukus, ada borok pada permukaan tubuh ikan, sirip rusak dan jika infeksi pada insang menyebabkan gangguan pernafasan, namun pada kasus berat dapat menyebabkan hiperplasia sekunder dan hipertrofi epitel insang[footnoteRef:53].  [53:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 177.] 


Ektoparasit ini dapat menyebabkan kematian pada ikan terutama pada ukuran benih hal ini terjadi karena daya tahan tubuh ikan pada ukuran ini masih lemah dan rentan terhadap penyakit[footnoteRef:54].  [54:   Ibid, hlm. 83.] 


b. Ichthyopthirius multifiliis
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Gambar 4.3. Morfologi Ichthyopthirius multifiliis (perbesaran 40x10)

Keterangan : 1. Inti mikro, berbentuk seperti tapal kuda, 2. Cilia 



Klasifikasi Ichthyopthirius multifiliis adalah sebagai berikut :

Filum 		: Protozoa

Subfilum	: Ciliophora	

Kelass 		: Ciliata

Subkelas	: Euciliata

Ordo 		: Holotricha

Subordor 	: Gymnostomata

Famili		: Holophryidae

Genus 		: Ichthyopthirius

Spesies 	: Ichthyopthirius multifiliis[footnoteRef:55] [55:   Richard. Prototozoology, hlm. 493-505.] 


I. multifiliis merupakan protozoa dari kelompok Ciliata yang berbentuk oval dan ukurannya dari 0,1-1.0 mm[footnoteRef:56], berbulu getar dan didalamnya terdapat inti mikro yang berbentuk seperti tapal kuda[footnoteRef:57]. Parasit ini dikenal sebagai penyebab penyakit bintik putih atau ich pada ikan air tawar, baik ikan konsumsi maupun ikan hias[footnoteRef:58]. [56:   Francis-Floyd, R., dan Reed, P. Ichthyopthirius multifiliis (White Spot) Infections in Fish. (Institute of Food and Agricultural Science, University of Florida, 1991), hlm. 1.]  [57:   Djarijah. Nila Merah : Pembenihan dan Pembesaran, hlm. 84.]  [58:   Kordi K. Penanggulangan Hama, hlm. 102.] 


Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (2,3,11,12,13,15) ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift), yaitu pada permukaan tubuh ikan, diperkirakan kepadatan populasi ikan pada kolam menjadi sebab ektoparasit ini menyebar dengan cepat. Penularan protozoa ini dapat terjadi secara langsung melalui benih-benih parasit yang baru keluar dari kista, siklus hidup parasit ini dapat di lihat pada Gambar 4.4.

I. multifiliis termasuk parasit obligat yang umumnya menyerang ikan pada musim hujan yaitu ketika temperatur turun menjadi 20 – 240C. Sedangkan untuk musim kemarau serangan bersifat sporadis. Bagian tubuh ikan yang paling diserang adalah bagian ekternal yaitu lendir, sirip dan insang ikan[footnoteRef:59]. Ikan yang terinfeksi menjadi hiperaktif dan menggosok-gosokkan tubuhnya pada bebatuan atau dinding kolam[footnoteRef:60] dan terkadang terdapat bintik putih pada tubuhnya. Pada tingkat infeksi yang parah, dapat menyebabkan kematian pada ikan, terutama untuk ukuran benih[footnoteRef:61]. [59:   Ibid, hlm. 103.]  [60:   Irianto. Patologi Ikan, hlm. 174.]  [61:   Djarijah. Nila Merah : Pembenihan dan Pembesaran, hlm. 84.] 
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Gambar 4.4. Siklus hidup I. multifiliis pada ikan

Keterangan : 1. Tomont di dalam air, 2. Siste pada dasar, 

                     3. Theront-theront menetas dari siste.

Foto di ambil dari : Ruth Francis-Floyd dan Peggy Reed. 2007. 

Ichthyophthirius multifiliis (white spot) infections in fish.



Ektoparasit ini patogen bagi semua jenis ikan, bila tingkat infeksinya cukup parah dapat menimbulkan kematian pada ikan. Ektoparasit ini sangat sulit untuk diobati dengan zat kimia karena trophont (tahap parasitik) menginfeksi di bawah lapisan epidermis dan tidak mati dengan zat kimia.







c. Vorticella sp.
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Gambar 4.5. Morfologi  Vorticella sp. (perbesaran 40X10)

Keterangan : 1. Scopula, 2. Makronukleus, 3. Contractile vacuole, 4. Peristomial lip, 

       5. Epistomial disc, 6. Zooid, 7. Contractile stalk



Klasifikasi Vorticella sp. adalah sebagai berikut :

Filum 		: Protozoa

Subfilum 	: Ciliophora

Class 		: Ciliata

Subkelas 	: Euciliata

Ordo 		: Peritricha

Subordo 	: Sessilia

Family		: Vorticellidae

Genus 		: Vorticella

Spesies 	: Vorticella sp.[footnoteRef:62] [62:   Richard. Prototozoology, hlm. 621-623.] 


Vorticella sp. merupakan protozoa dari golongan ciliata, termasuk organisme hidup bebas, memiliki contractile stalk, zooid, dan memiliki makronukleus. Vorticella sp. menginfeksi permukaan tubuh ikan secara fakultatif parasit biasanya secara berkoloni[footnoteRef:63]. Vorticella sp bereproduksi dengan cara pembelahan[footnoteRef:64]. [63:   Menurut Lom dan Dyokova, 1992 dalam Reda, A Review of Some Ecto-and Endo Protozoan Parasites Infecting Sartherodon galilaeus and Tilapia zillii From Damietta Branch of River Nile, Egypt. (Journal of American Science, 2011), hlm. 371]  [64:   Purbomartono, C., Isnaetin, M., dan Suwarsito. Ektoparasit pada benih ikan gurami (Osphronemus gouramy, Lac) Di Unit Pembenihan Rakyat (UPR) Beji dan Sidabowa, Kabupaten Banyumas. (Sains Akuatik 10 (1) : 54-65), hlm. 60.] 


Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (6,7,9,10,13) ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift), yaitu pada permukaan tubuh ikan. Vorticella sp. dapat ditemukan pada perairan yang mengandung bahan organik yang tinggi[footnoteRef:65]. Pemupukan kolam dengan kotoran sapi dan ayam diperkirakan menjadi jalan untuk ektoparasit ini berkembang karena kotoran sapi dan ayam merupakan sumber bahan organik yang tinggi. [65:   Mulia, D.S. Tingkat Infeksi Ektoparasit Protozoa Pada Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Di Balai Benih Ikan (BBI) Pandak dan Sidabowa, Kabupaten Banyumas. (Sains Akuatik 10 (1) : 1-11, 2009), hlm. 9.] 


Ikan yang terinfeksi ektoparasit ini biasanya terdapat luka borok pada permukaan tubuh ikan. Vorticella sp. memangsa permukaan tubuh ikan dan jaringan. Infeksi ini dapat membuat ikan sekarat karena infeksi dapat menurunkan reaksi pertahanan tubuh ikan. Infeksi luka atau borok yang di timbulkan oleh Vorticella sp. dapat menjadi jalan untuk bakteri menginfeksi ikan dan menimbulkan penyakit merah “red sore disease”[footnoteRef:66].  [66:   Menurut Durborow, 2003 dalam Reda, A Review of Some Ecto-and Endo Protozoan Parasites Infecting Sartherodon galilaeus and Tilapia zillii From Damietta Branch of River Nile, Egypt. (Journal of American Science, 2011), hlm. 371] 










d. Apiosoma piscicolum

 (
4
) (
3
) (
2
) (
5
) (
6
) (
7
) (
8
) (
1
)[image: C:\Documents and Settings\Danang Kusnadi\Favorites\My Documents\My Pictures\tr.bmp]

Gambar 4.6. Morfologi Apiosoma piscicolum (perbesaran 40x10)

Keterangan : 1. Epistomial disc, 2. Peristomial lip, 3. Scopula, 4. Makronukleus, 

5. Contractile vacuole, 6. Mikronukleus, 7. Infudibulum, 8. Cilia 



Klasifikasi Apiosoma piscicolum adalah sebagai berikut : 

Filum 		: Ciliophora

Kelas 		: Oligohymenophorea

Subkelas 	: Peritrichia

Ordo 		: Peritrichida 

Famili		: Epistylididae

Genus 		: Apiosoma

Spesies 	: Apiosoma piscicolum[footnoteRef:67] [67:   Lom, J., dan Dykova, I. Development in aquaculture and fisheries science, 26. Protozoan parasites of fishes (Netherlands : Elsevier science publishers B. v., 1992), hlm. 237-265. ] 


Apiosoma piscicolum merupakan ektoparasit dari filum ciliophora yang memiliki scopula pada bagian bawah yang berfungsi sebagai alat penempel pada insang dan permukaan tubuh ikan. Apiosoma piscicolum memiliki bentuk tubuh gemuk padat seperti kerucut dengan panjang tubuh mencapai 110 µm. Jenis parasit ini banyak ditemukan pada ikan air tawar di daerah Amerika Utara, Afrika Selatan dan Indo-Eropa[footnoteRef:68]. [68:   Lom, J., dan Dykova, I. Development in aquaculture and fisheries science, 26. Protozoan parasites, hlm. 263.] 


Apiosoma piscicolum ditemukan pada sampel permukaan tubuh dan insang ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift), yaitu pada sampel (1,2,4,5,11,12,13,15). Ektoparasit ini memiliki scopula yang berfungsi untuk menempel pada substrat atau permukaan tubuh ikan, penempelan ini menimbulkan borok pada permukaan tubuh ikan dan jika tidak di obati akan menjadi jalan untuk bakteri menginfeksi ikan[footnoteRef:69] [69:   Reda. A Review of Some Ecto-and Endo Protozoan Parasites Infecting, hlm. 371.] 


e. Apiosoma sp.
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Gambar 4.7. Morfologi Apiosoma sp. (perbesaran 40X10)

Keterangan : 1. Peristomial disc, 2. Cilia, 3. Contractile vacuole, 

       4. Makronukleus, 5. Scopula 



Klasifikasi Apiosoma sp. adalah sebagai berikut : 

Filum 		: Ciliophora

Kelas 		: Oligohymenophorea

Subkelas 	: Peritrichia

Ordo 		: Peritrichida

Famili		: Epistylididae

Genus 		: Apiosoma 

Spesies 	: Apiosoma sp.[footnoteRef:70] [70:   Lom, J., dan Dykova, I. Development in aquaculture and fisheries science, 26. Protozoan parasites of fishes (Netherlands : Elsevier science publishers B. v., 1992), hlm. 237-265.] 


Apiosoma sp. memiliki karakter atau ciri bentuk tubuh seperti gelas piala, batang sempit, memiliki garis melintang, terdapat scopula dan memiliki makronukleus yang berbentuk segitiga. Apiosoma sp. biasanya menginfeksi pada permukaan tubuh ikan[footnoteRef:71]. [71:   Reda. A Review of Some Ecto-and Endo Protozoan Parasites Infecting, hlm. 371.] 


Apiosoma sp. ditemukan pada sampel (1,4,6,8,10,12,14) ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift), yaitu pada permukaan tubuh ikan nila. Ektoparasit ini memiliki scopula yang berfungsi untuk menempel pada substrat atau permukaan tubuh ikan, penempelan ini menimbulkan borok pada permukaan tubuh ikan dan jika tidak diobati akan menjadi jalan untuk bakteri menginfeksi ikan[footnoteRef:72]. [72:   Ibid, hlm. 371.] 


















f. Scopulata sp.
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Gambar 4.8. Morfologi Scopulata sp. (perbesaran 40X10)

Keterangan : 1. Peristomial disc, 2. Contractile vacuole, 3. Non-ciliated groove, 

       4. Makronukleus, 5. Scopula 



Klasifikasi Scopulata sp adalah sebagai berikut :

Filum 		: Protozoa

Kelas  		: Oligohymenophorea

Ordo 		: Peritrichida

Famili		: Scyphidiidae

Genus 		: Scopulata

Spesies	: Scopulata sp.[footnoteRef:73] [73:   Reda. A Review of Some Ecto-and Endo Protozoan Parasites Infecting, hlm. 362-367.] 


Scopulata sp. adalah merupakan ektoparasit hidup sendiri (soliter), menempel pada dasar, memiliki makronukleus, menyerupai batang dan bentuk tubuh silindris dengan scopula yang lebar.

Scopulata sp. ditemukan pada sampel (1,5,6,10,12,14,15) ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift), yaitu pada permukaan tubuh ikan nila. Scopulata sp. ini memiliki scopula yang berfungsi untuk menempel pada substrat atau permukaan tubuh ikan, penempelan ini menimbulkan borok pada permukaan tubuh ikan dan jika tidak di obati akan menjadi jalan untuk bakteri menginfeksi ikan[footnoteRef:74]. [74:   Reda. A Review of Some Ecto-and Endo Protozoan Parasites Infecting, hlm. 371.] 


g. Glossatella sp.
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Gambar 4.9. Morfologi Glossatella sp. (perbesaran 40X10)

Keterangan : 1. Foot, 2. Makronukleus, 3. Non-ciliated groove, 

                     4. Peristomial disc



Klasifikasi Glossatella sp adalah sebagai berikut :

Filum 		: Protozoa

Subfilum 	: Ciliophora

Kelas 		: Ciliata

Subkelas 	: Euciliata

Ordo 		: Peritricha

Subordo 	: Sessilia

Famili		: Scyphidiidae

Genus 		: Glossatella

Spesies 	: Glossatella sp.[footnoteRef:75] [75:   Richard. Prototozoology, hlm. 618] 


	Glossatella sp. memiliki ciri yaitu adanya peristomial disc, terdapat makronukleus, dan ada garis melintang di tubuhnya. Glossatella sp. diketahui sering menempel pada larva ikan dan katak[footnoteRef:76]. [76:   Ibid, hlm. 618..] 


	Glossatella sp. ditemukan pada sampel (1,5,7,1,0,14,15) ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift), yaitu pada permukaan tubuh ikan nila. Glossatella sp. biasa ditemukan bergerombol pada permukaan tubuh ikan, Glossatella sp. juga sering ditemukan pada insang ikan. 

h. Piscinoodinium sp. (Synonim : Oodinium sp.)
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Gambar 4.10. Morfologi PiscinPiscinoodinium sp. (perbesaran 10X10)



Klasifikasi Piscinoodinium sp.  adalah sebagai berikut :

Filum 		: Mastigophora

Kelas 		: Dinoflagellida

Ordo 		: Blastodinida

Famili		: Oodinidae

Genus 		: Piscinoodinium

Spesies 	: Piscinoodinium sp.[footnoteRef:77] [77:   Lom, J., dan Dykova, I. Development in aquaculture and fisheries science, 26. Protozoan parasites, hlm. 25-31.] 


Piscinoodinium sp. merupakan ektoparasit[footnoteRef:78] berbentuk bundar sampai oval, memiliki diameter ± 20-28 µm dan juga memiliki filamen seperti akar yang berguna untuk menempel pada permukaan tubuh ikan atau insang ikan[footnoteRef:79]. Piscinoodinium sp. biasa ditemukan pada ikan air tawar[footnoteRef:80]. [78:   Anonym. Buku saku pengendalian penyakit ikan. 
(Departemen kelautan dan perikanan : Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya ;  Direktorat Kesehatan Ikan dan Lingkungan, 2009), hlm. 27. ]  [79:   Yuasa, K, N. Panigoro, M. Bahnan & EB. Kholidin. Panduan Diagnosa Penyakit Ikan : Teknik Diagnosa Penyakit Ikan Budidaya Air Tawar di Indonesia. (Jambi : BBAT Jambi dan JICA, 2002), hlm. 13.]  [80:   Lom, J., dan Dykova, I. Development in aquaculture and fisheries science, 26. Protozoan parasites, hlm. 30.] 


Piscinoodinium sp. ditemukan pada sampel (1,2,4,5,7,10,11,13,15) ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift), yaitu pada permukaan tubuh dan insang ikan. Gejala klinis ikan yang terserang ektoparasit ini adalah gerakan ikan menjadi lemah, megap-megap di permukaan, dan dapat mengakibatkan kematian massal karena adanya kerusakan pada permukaan tubuh dan insang ikan[footnoteRef:81]. [81:   Kordi K. Penanggulangan Hama,  hlm. 127.] 


i. Ambiphrya sp.
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Gambar 4.11. Morfologi Ambiphrya sp. (perbesaran 40X10)

Keterangan : 1. Cilia, 2. Makronukleus, 3. Scopula 



Klasifikasi Ambiphrya sp.  adalah sebagai berikut :

Filum 		: Protozoa

Kelas 		: Oligohymenophorea

Subkelas 	: Peritrichia

Ordo 		: Peritrichida

Subordo 	: Sessilina

Famili		: Scyphidiidae

Genus 		: Ambiphrya

Spesies 	: Ambiphrya sp.[footnoteRef:82] [82:   Lom, J., dan Dykova, I. Development in aquaculture and fisheries science, 26. Protozoan parasites, hlm. 237-267.] 


Ambiphrya sp. memiliki karakter yaitu hidup sendiri (soliter), menempel pada dasar, memiliki scopula, terdapat makronukleus dan peristomial disc. Ambiphrya sp. bereproduksi dengan pembelahan biner.

Ambiphrya sp. ditemukan pada sampel (1,4,8,12,14) ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift), yaitu pada permukaan tubuh ikan. Ambiphrya sp. memiliki scopula yang berfungsi untuk menempel pada substrat atau permukaan tubuh ikan, penempelan ini menimbulkan borok pada permukaan tubuh ikan dan jika tidak di obati akan menjadi jalan untuk bakteri menginfeksi ikan[footnoteRef:83]. [83:   Reda. A Review of Some Ecto-and Endo Protozoan Parasites Infecting, hlm. 371..] 


j. Zoothamnium sp.
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Gambar 4.12. Morfologi Zoothamnium sp (perbesaran 10X10)

Keterangan : 1. Myonemes 





Klasifikasi Zoothamnium sp. adalah sebagai berikut :

Filum 		: Protozoa

Subfilum 	: Ciliophora

Kelas 		: Ciliata

Subkelas 	: Euciliata

Ordo 		: Peritricha

Subordo 	: Sessilia 

Famili		: Vorticellidae

Genus 		: Zoothamnium

Spesies 	: Zoothamnium sp.[footnoteRef:84] [84:   Richard. Prototozoology, hlm. 623.] 


Zoothamnium sp.   merupakan protozoa ektoparasit dari kelompok Ciliata yang berkoloni, setiap koloni dihubungkan oleh myonemes pada setiap batang sehingga seperti terikat antara satu dengan yang lainnya[footnoteRef:85]. Ektoparasit ini menyebabkan penyakit Zoothamniumiosis pada ikan, penyakit ini biasanya menyerang ikan kakap putih yang dipelihara di tambak maupun  keramba jaring apung di laut[footnoteRef:86]. [85:   Ibid, hlm. 623]  [86:   Kordi K. Penanggulangan Hama, hlm. 128.] 


Zoothamnium sp. ditemukan pada sampel (1,2,5,8,11,12,13,15) ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift). Ektoparasit ini menginfeksi pada permukaan tubuh ikan dan berkumpul pada satu titik. Ektoparasit ini dapat berkembang dengan cepat pada lingkungan tambak yang buruk. Ikan yang terserang biasanya menunjukkan gejala-gejala, diantaranya nafsu makan ikan hilang, ikan menjadi lesu, terdapat bintik-bintik seperti lumut dan produksi lendir meningkat[footnoteRef:87]. [87:   Ibid, hlm. 128.] 


k. Epistylis sp.
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Gambar 4.13. Morfologi Epistylis sp. (perbesaran 40X10)



Klasifikasi Epistylis sp. adalah sebagai berikut :

Filum 		: Protozoa

Subfilum 	: Ciliophora

Class 		: Ciliata

Subkelas 	: Euciliata

Ordo 		: Peritricha

Subordo 	: Sessilia

Family		: Epistylidae

Genus 		: Epistylis 

Spesies 	: Epistylis sp.[footnoteRef:88] [88:   Richard. Prototozoology, hlm. 623.] 


Epistylis sp. merupakan ektoparasit yang berbentuk silinder tipis atau lonceng dengan tangkai yang panjang dan nonkontraktil, panjang kira-kira 0,4-0,5 mm. ektoparasit ini hidup berkelompok dan biasanya ditemukan pada insang dan permukaan tubuh ikan[footnoteRef:89]. Epistylis sp. dikenal sebagai penyebab penyakit Epistiliasis, protozoa ini menyerang ikan air tawar, air payau dan ikan-ikan laut budi daya[footnoteRef:90]. [89:   Yuasa, K, N. Panigoro, M. Bahnan & EB. Kholidin. Panduan Diagnosa Penyakit Ikan : Teknik Diagnosa Penyakit Ikan Budidaya Air Tawar di Indonesia. (Jambi : BBAT Jambi dan JICA, 2002), hlm. 13.]  [90:   Kordi K. Penanggulangan Hama, hlm. 130.] 


Epistylis sp. ditemukan pada sampel (1,2,4,5,11,12,13,15) ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift) dalam jumlah yang sedikit. Ikan yang terinfeksi ektoparasit ini secara klinis dapat dilihat dari adanya pendarahan pada permukaan tubuh ikan dan terdapat ekskresi serta produksi lendir berlebihan pada bagian tubuh[footnoteRef:91].  [91:   Djarijah. Budi Daya Nila Gift, hlm. 79.] 




2. Protozoa ektoparasit pada ikan nila merah (Oreochromis niloticus strain Cangkringan)



a. Trichodina sp.

Trichodina sp. merupakan protozoa ektoparasit yang paling sering di jumpai pada ikan air tawar dan hampir pada semua jenis ikan. Penjelasan lebih mengenai Trichodina sp. dapat dilihat pada halaman 30-32. Ektoparasit ini ditemukan pada semua sampel ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan), yaitu pada permukaan tubuh dan insang ikan.

b. Ichthyopthirius multifiliis

I. multifiliis merupakan protozoa ektoparasit dari golongan ciliata yang dikenal sebagai penyebab penyakit ich atau bintik putih. Penjelasan lebih lanjut mengenai I. multifiliis dapat dilihat pada halaman 32-34. Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (1,4,5,8,10,12,13,14) ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan), yaitu pada permukaan tubuh dan insang ikan.

c. Vorticella sp.

Vorticella sp. merupakan protozoa ektoparasit dari golongan ciliata, termasuk organisme hidup bebas. Penjelasan lebih lanjut mengenai Vorticella sp. dapat dilihat pada halaman 35-36. Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (3,4,7,9,10,13,14) ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan), yaitu pada permukaan tubuh dan insang ikan.

d. Apiosoma piscicolum

Apiosoma piscicolum merupakan ektoparasit dari filum ciliophora yang memiliki scopula pada bagian bawah yang berfungsi sebagai alat penempel pada insang dan permukaan tubuh ikan. Penjelasan lebih lanjut mengenai Apiosoma piscicolum dapat dilihat pada halaman 37-38. Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (1,2,6,9,11,12,14) ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan), yaitu pada permukaan tubuh dan insang ikan.

e. Apiosoma sp.

Apiosoma sp. memiliki karakter atau ciri bentuk tubuh seperti gelas piala, batang sempit, memiliki garis melintang, terdapat scopula dan memiliki makronukleus yang berbentuk segitiga. Penjelasan lebih lanjut mengenai Apiosoma sp. dapat dilihat pada halaman 38-39. Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (2,5,7,11,13,14) ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan), yaitu pada permukaan tubuh dan insang ikan.

f. Scopulata sp.

Scopulata sp. merupakan ektoparasit hidup sendiri (soliter), menempel pada dasar, menyerupai batang dan bentuk tubuh silindris dengan scopula yang lebar. Penjelasan lebih lanjut mengenai Scopulata sp. dapat dilihat pada halaman 40-41. Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (2,4,5,11,14,15) ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan), yaitu pada permukaan tubuh ikan.

g. Glossatella sp.

Glossatella sp. sering menginfeksi pada larva ikan dan katak. Penjelasan lebih lanjut mengenai Glossatella sp. dapat dilihat pada halaman 41-42. Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (1,2,4,6,10,11,13,15) ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan), yaitu pada permukaan tubuh ikan.

h. Piscinoodinium sp.

Piscinoodinium sp. merupakan ektoparasit  berbentuk bundar sampai oval, memiliki diameter ± 20-28 µm. Penjelasan lebih lanjut mengenai Piscinoodinium sp. dapat dilihat pada halaman 42-43. Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (1,2,5,6,9,12,14,15) ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan), yaitu pada permukaan tubuh dan insang ikan.



i. Ambiphrya sp.

Ambiphrya sp. memiliki karakter yaitu hidup sendiri (soliter), menempel pada dasar, memiliki scopula, terdapat makronukleus dan peristomial disc. Penjelasan lebih lanjut mengenai Ambiphrya sp. dapat dilihat pada halaman 43-44. Ektoparasit ini ditemukan pada sampel (1,4,8,12,14)  ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan), yaitu pada permukaan tubuh dan insang ikan.



3. Perbedaan jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan)



Jenis-jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan pada ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift) tidak jauh berbeda dengan jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan). Pada ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift) ditemukan 11 jenis protozoa ektoparasit yaitu Trichodina sp., Ichthyopthirius multifiliis, Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma piscicolum., Scopulata sp., Glossatella sp., Ambiphrya sp., Piscinoodinium sp., Zoothamnium sp., dan  Epistylis sp Sedangkan jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) ditemukan 9 jenis yaitu Trichodina sp., Ichthyopthirius multifiliis, Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma piscicolum., Scopulata sp., Glossatella sp., Ambiphrya sp., dan Piscinoodinium sp.

Perbedaan jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan pada ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) adalah terletak pada jenis Zoothamnium sp. dan Epistylis sp. yang hanya ditemukan pada ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift).

Jika dibandingkan mengenai jenis protozoa ektoparasit dengan penelitian sebelumnya pada ikan nila, jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan lebih bervariasi, ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dini Siswani Mulia (2009) jenis protozoa ektoparasit pada benih ikan nila (O. niloticus) di Balai Benih Ikan (BBI) Pandak dan Sidabowa, Kabupaten Banyumas. Protozoa ektoparasit yang banyak ditemukan adalah jenis Trichodina sp.,  Ichthyopthirius multifiliis, Epistylis sp., Chilodonella sp., dan Vorticella sp. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Isti Widowati (2000) jenis zooektoparasit yang menginfeksi benih ikan nila (O. niloticus) di balai benih ikan kecamatan Kertek, kabupaten Wonosobo adalah  Trichordina sp., I. multifiliis, Myxobolus sp., Dactylogyrus sp., dan Gyrodactylus sp.

Perbedaan antara jenis-jenis protozoa ektoparasit pada ikan dapat disebabkan karena : 

· Sumber air yang digunakan untuk pemeliharaan dan budidaya ikan serta perlakuan yang diberikan.

· Kualitas lingkungan perairan yaitu meliputi faktor fisik dan kimia air, karena baik atau buruknya lingkungan perairan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ikan dan parasit ikan.

· Keberadaan benda-benda atau binatang yang masuk ke dalam kolam perairan dapat menjadi jalan masuknya ektoparasit ke dalam kolam karena ektoparasit membutuhkan lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhannya.

· Tingginya tebaran ikan pada kolam, kolam dengan padat tebaran yang tinggi menyebabkan ikan selalu bersinggungan dengan demikian dapat mempercepat penyebaran parasit pada ikan. Padat tebaran yang tinggi dapat menghambat pertumbuhan ikan hal ini disebabkan ikan-ikan tersebut saling mempengaruhi satu sama lain, keadaan ini menyebabkan berkurangnya oksigen terlarut dan dapat mempengaruhi nafsu makan ikan, dan secara tidak langsung dapat menyebabkan ikan menjadi stres. 

· Jenis ikan, terkadang jenis protozoa ektoparasit memiliki host atau inang khusus atau tertentu demi menjaga kelangsungan hidupnya. Semakin banyak jenis ikan pada suatu kolam akan mempengaruhi keberadaan protozoa ektoparasit.

Seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut diatas terhadap keanekaragaman jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila merah (Oreochromis niloticus strain Cangkringan) dan ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift) di UKBAT Cangkringan belum dapat diketahui secara pasti karena pada penelitian ini tidak memfokuskan pada hal tersebut.



4. Kondisi dan Kualitas Air di UKBAT Cangkringan

Kondisi lingkungan air yang baik dapat melindungi ikan nila dari stres. Apabila terjadi stres pada ikan dapat menyebabkan tingginya tingkat infeksi parasit. Perawatan terhadap kualitas air selain berpengaruh terhadap kondisi ikan, juga berpengaruh bagi kehidupan dan pertumbuhan ektoparasit.

Sumber air yang digunakan pada kolam-kolam budidaya di Unit Kerja Budidaya Air Tawar (UKBAT) Cangkringan ada 2 macam. Pada   beberapa kolam, air berasal dari air sungai yang langsung dialirkan ke dalam kolam-kolam pendederan. Pada beberapa kolam yang lain air diolah dahulu dengan menggunakan sistem kolam pengendapan. Kolam pengendapan yaitu kolam yang didesain khusus, yang berfungsi untuk menyaring partikel lumpur yang terbawa air. Air dari hasil pengendapan dialirkan ke dalam kolam-kolam induk/pemijahan, perbesaran dan pendederan. Sedangkan untuk penetasan telur ikan menggunakan air hasil penyaringan atau filter karena proses ini memerlukan air yang benar-benar bersih.

Di UKBAT Cangkringan sebagian besar kolam yang digunakan dalam proses budi daya ikan adalah kolam permanen (tembok) dan kolam semi-permanen (tanah). Perbedaan untuk kedua jenis kolam ini terletak pada kondisi fisik kolam dan perawatan, sedangkan untuk perlakuan lain sebagian besar sama yaitu adanya pengapuran dan pemupukan kolam yang dilakukan secara rutin, untuk dosis sesuai dengan SNI (Standar Nasional Indonesia) dan disesuaikan dengan umur ikan dan luas area kolam karena setiap kolam memiliki luas yang berbeda-beda.

Pada penelitian ini kolam yang digunakan untuk pengambilan sampel ikan adalah pada kolam A5, E11, F4, K1, K2, dan K14. Pada kolam A5, K1, K2, dan K14 sumber air berasal dari kolam pengendapan. Sedangkan untuk kolam E11 dan F4 sumber air berasal dari air sungai langsung.

Kolam C1 merupakan kolam pengendapan yang terletak di bagian utama aliran air masuk dari sungai (seperti tampak pada gambar 4.14), Kolam ini memiliki luas 412 m2 dan berfungsi untuk menyaring partikel lumpur yang terbawa oleh air. Hasil pengukuran faktor lingkungan air dapat dilihat pada tabel 4.3.

Kolam A5 merupakan kolam semi-permanen yang terletak di (seperti tampak pada gambar 4.14). Kolam ini memiliki luas 1000 m2, yang memiliki fungsi sebagai kolam pendederan ikan nila hitam. Hasil pengukuran faktor lingkungan air dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Kolam K1 merupakan kolam permanen yang terletak di (seperti tampak pada gambar 4.14). Kolam ini memiliki luas 600 m2, yang memiliki fungsi sebagai kolam perbesaran atau calon induk ikan nila merah. Hasil pengukuran faktor lingkungan air dapat dilihat pada tabel 4.3.

[image: ]

Gambar 4.14. Denah prasarana dan sarana Balai Benih Ikan Central Cangkringan

Keterangan : Kelompok kolam A: kelompok kolam untuk pendederan ikan.

	       Kelompok kolam B : kelompok kolam untuk pemijahan ikan

	       Kelompok kolam C : kelompok kolam untuk pemijahan ikan.

	       Kelompok kolam D : kelompok kolam untuk pemijahan ikan.

                     Kelompok kolam E : kelompok kolam untuk pendederan ikan.

	       Kelompok kolam F : kelompok kolam untuk pendederan.

	       Kelompok kolam K : kelompok kolam untuk perbesaran ikan.

 Pada kolam E11, F4, K2, K1, K14, dan A5, pengambilan sampel ikan nila hitam dan ikan nila merah



Kolam K2 merupakan kolam permanen yang terletak di (seperti tampak pada gambar 4.14). Kolam ini memiliki luas 600 m2, yang memiliki fungsi sebagai kolam perbesaran atau calon induk ikan nila merah. Hasil pengukuran faktor lingkungan air dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Kolam F4 merupakan kolam semi-permanen yang terletak di (seperti tampak pada gambar 4.14). Kolam ini memiliki luas 797 m2, yang memiliki fungsi sebagai kolam pendederan ikan nila hitam. Hasil pengukuran faktor lingkungan air dapat dilihat pada tabel 4.3.

Kolam E11 merupakan kolam permanen yang terletak di (seperti tampak pada gambar 4.14). Kolam ini memiliki luas 200 m2, yang memiliki fungsi sebagai kolam pendederan ikan nila hitam. Hasil pengukuran faktor lingkungan air dapat dilihat pada tabel 4.3.

Kolam K14 merupakan kolam permanen yang terletak di (seperti tampak pada gambar 4.14). Kolam ini memiliki luas 600 m2, yang memiliki fungsi sebagai kolam perbesaran atau calon induk ikan nila merah. Hasil pengukuran faktor lingkungan air dapat dilihat pada tabel 4.3.



          Tabel 4.3. Hasil pengukuran faktor lingkungan air di UKBAT Cangkringan

		[bookmark: OLE_LINK1][bookmark: OLE_LINK2]No.

		Kolam

		Parameter



		

		

		Suhu (0C)

		pH

		DO (ppm)

		Kecerahan (cm)



		1.

		C1

		25,8

		6,8

		5,1

		32,5



		2.

		A5

		27,7

		7

		4,2

		45



		3.

		K14

		28,1

		7

		3,9

		21



		4.

		K1

		27,7

		7

		4,4

		30



		5.

		K2

		29

		7,4

		4,8

		40



		6.

		F4

		28,3

		7,1

		4,2

		32,5



		7.

		E11

		28,2

		7,6

		6,6

		40



		

		Rata-rata

		27,8

		7,1

		4,74

		34,4







Secara umum faktor lingkungan air (suhu, pH, DO dan kecerahan) di UKBAT Cangkringan Yogyakarta memenuhi standar untuk kegiatan pemeliharaan dan budidaya ikan nila khususnya, hal ini dapat dilihat dari beberapa parameter lingkungan yang di ujikan seperti suhu, pH, DO dan kecerahan masih dalam kisaran normal.

Suhu air rata-rata di UKBAT Cangkringan adalah 27,80C hal ini masih dikisaran normal, menurut Wiryanta dkk, (2010) suhu optimum untuk pertumbuhan ikan nila adalah pada suhu 25-300C. Menurut Djarijah (1995) kehidupan ikan nila terganggu pada suhu di bawah 140C atau di atas 380C dan ikan nila mati pada perairan yang suhunya di bawah 60C atau di atas 420C.

pH air rata-rata di UKBAT Cangkringan adalah 7,1. Menurut Wiryanta dkk, (2010) pH ideal untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan ikan nila adalah pada pH 7. Jika pH air terlalu rendah atau asam dapat di netralisir dengan memberikan kapur dan jika pH terlalu tinggi atau basa maka dapa dinetralisir dengan memberikan belerang dalam bentuk serbuk.

Kadar oksigen air rata-rata di UKBAT Cangkringan adalah 4,74 ppm. Menurut Wiryanta dkk, (2010) kadar oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh ikan khususnya ikan nila adalah lebih dari 3 ppm, jika kadar oksigen kurang dari 3 ppm maka pertumbuhan ikan lambat.

Tingkat kecerahan air rata-rata di UKBAT Cangkringan adalah 34,4 cm. Menurut Suyanto, (2009) angka kecarahan yang baik pada kolam dan tambak adalah 20-35 cm. Apabila angka kecarahan kurang dari 20 cm berarti plankton terlalu padat, hal ini berbahaya bagi kehidupan ikan karena plankton yang pekat atau padat dapat mati serentak dan membusuk dalam air sehingga air menjadi bau dan kekurangan oksigen.

Meskipun secara umum faktor lingkungan seperti suhu, pH, DO dan kecerahan di kolam-kolam UKBAT Cangkringan telah memenuhi standar untuk pemeliharaan dan budidaya ikan tetapi pada kenyataannya masih ditemukan banyak protozoa ektoparasit pada ikan. Hal ini bisa dimungkinkan karena penggunaan sumber air yang kurang baik. Keberadaan protozoa ektoparasit di dalam kolam karena terbawa air, tumbuhan, benda-benda atau binatang yang masuk ke dalam kolam, atau terbawa oleh binatang renik. Protozoa ektoparasit membutuhkan kondisi lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan dan perkembangannya, yaitu lingkungan dengan kualitas air yang buruk, kondisi air yang tergenang, padat tebaran tinggi dan banyaknya bahan organik dalam kolam. Penggunaan sumber air yang baik dapat mengurangi kehadiran protozoa ektoparasit pada kolam budidaya, selain itu kebersihan dan faktor lingkungan air seperti suhu, pH, DO, kecerahan dan salinitas harus diperhatikan dengan baik.













BAB V

PENUTUP



A. Kesimpulan

1. Jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila hitam (Oreochromis niloticus strain Gift) ditemukan 11 jenis yaitu Trichodina sp., Ichthyopthirius multifiliis, Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma piscicolum., Scopulata sp., Glossatella sp., Ambiphrya sp.,  Piscinoodinium sp., Zoothamnium sp., dan  Epistylis sp. Pada ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) ditemukan 9 jenis protozoa ektoparasit yaitu Trichodina sp., Ichthyopthirius multifiliis, Vorticella sp., Apiosoma sp., Apiosoma piscicolum., Scopulata sp., Glossatella sp., Ambiphrya sp., dan Piscinoodinium sp.

2. Faktor lingkungan air seperti suhu, pH, DO dan kecerahan di UKBAT Cangkringan secara umum telah memenuhi standar untuk pemeliharaan dan budidaya ikan.

3. Semua jenis protozoa ektoparasit yang ditemukan pada ikan nila hitam (O. niloticus strain Gift) dan ikan nila merah (O. niloticus strain Cangkringan) adalah bersifat patogen bagi ikan, tingkat patogenitas dipengaruhi oleh baik dan buruknya lingkungan.

B. Saran 

Kehadiran jenis protozoa ektoparasit pada ikan nila adalah hal yang biasa pada setiap kegiatan budidaya atau pemeliharaan ikan, namun yang terpenting adalah mengetahui jenis protozoa ektoparasit yang ada dan melakukan langkah-langkah pengobatan dan pengendalian yang tepat karena apabila terlambat dapat merugikan secara ekonomi apabila banyak ikan yang mati.

Bagi para petani ikan sebaiknya lebih memperhatikan sumber air, kebersihan kolam budidaya dan gejala-gejala ikan yang terinfeksi protozoa ektoparasit. Penggunaan sumber air harus diperhatikan dengan seksama karena air merupakan media yang vital pada budidaya ikan selain dari kolam, penggunaan sumber air yang baik merupakan pilihan yang tepat yaitu sumber air yang terhindar dari polutan dan memenuhi standar untuk pemeliharaan dan budidaya ikan, baik secara fisik dan kimia.
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A. Biodata Peneliti : 

1. Nama			: Danang Kusnadi 

2. Tempat/ tgl. Lahir 	: Sumber Makmur, 26 Desember 1987 

3. Jenis Kelamin 		: Laki-laki 

4. Agama 		: Islam 

5. Anak ke- 		: 1 

6. Nama Ayah/Ibu 	: Samidi, S.Pd/ Darumi

7. Golongan Darah 	: B 

8. Alamat asal 		: Pendem RT 19 RW 10 Kraguman, Jogonalan, Kab Klaten, Jawa Tengah. 

9. Alamat Yogyakarta	: - 

10. No. Hp 		: +62878 3929 3938 / +62857 4359 6757 

11. Email 			: danangkusnadi_26@yahoo.com

B. Riwayat Pendidikan: 

1. SD N No 1 Sumber Makmur Lulus Tahun 2000

2. SMP Al-ikhlas Lubuklinggau Lulus Tahun 2003

3. SMA Al-ikhlas Lubuklinggau Lulus Tahun 2006
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